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ABSTRAK

Putri Oktavia (2023) :

“ Penerapan Metode Kooperatiftipe Problem Based Learning (PBL), dalam
Meningkatkan Daya Berfikir Kritis Siswa, pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI Mipa SMA Negeri 2
Sentajo Raya ™

Penelitian im di latar belakangi oleh masih rendahnya daya berpikic kritis
siswa  dalam mengikuti proses belajar mengajar yvang dilakukan  guru  mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negen 2 Sentajo Raya. Dalam proses
pembelajaran ditemukannya gejala-gejala sebagai berikut: (1) Siswa hanya
mengandalkan teman saat belajar kelompok, (2) Ada siswa yang dominan aktl
dan pasif dalam mengikuti pembelajaran, (3) Siswa kurang dalam memberikan
respon atau feed back, ataupun tidak berani dalam menyampaikan pendapatnya.

Sehingga penelitian in1 bertujuan menerapkan pembelajaran menggunakan

metode pembelajaran Kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL) dalam

meningkatkan daya berpikir siswa kelas XI.Mipa® di SMA Negeri 2 Sentajo

Raya. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdini

dari dua siklus. Masing-masing siklus dilakukan dalam satu pertemuan. Tahapan

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penulis juga menggunakan alat pengumpulan data
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentsi. Melalui
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL),
dapat meningkatkan daya berpikir kritis siswa kelas XI Mipa® Hal ini dapat
dilihat dan hasil olah data, diperoleh pada kegiatan pra siklus belum ada indikator
yvang dicapai, sehingga harus diterapkannya Metode Kooperatif tipe Problem
Based Learning (PBL) ini. Selanjutnya pada siklus T meningkat jumlah indikator
vang dicapai yartu 10 atau 91% dan masih tersisa 1 mdikator atau 9% dan jumlah
keseluruhan, lanjut pada siklus 11 kegiatan di lakukan dengan baik dengan
menunjukkan jumlah indikator yang sudah 100% dilaksanakan atau tercapai. Dan
penilaian daya berpikir kritis pada kKegiatan pra siklus im guru mata pelajaran
merapkan metode ceramah sehingga hasil observasi daya berpikir kritis siswa

dikatakan rendah karena siswa tidak diberikan kesempatan yaitu ( dari 20 siswa, 8

siswa atau 40% mendapatkan kategori cukup dan 12 siswa atau 60%

dikategorikan kurang ). Kemudian dilakukan penerapan metode kooperatif tipe

Prablem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan dava berpikir kritis siswa.

Pada siklus | memperoleh hasil yaitu (dari 20 siswa. 5 siswa atan 25 % daya

berpikir kritis siswa di atas masuk pada kategori Kritis dan 15 siswa atau 75%

siswa masuk pada kategori cukup), dan pada Siklus Il diperoleh (dari 20 siswa, 18
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ABSTRACK

Putri Oktavia (2023) :
“ Penerapan Metode Kooperatiftipe Problem Based Learning (PBL), dalam

Meningkatkan Dava Berfikir Kritis Siswa, pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI Mipa " SMA Negeri
2 Sentajo Raya ™
This research is motivated by the low critical thinking power of students in
participating in the teaching and learning process carmied out by Islamic Religious
Education subject teachers at SMA Negeri 2 Sentajo Raya. In the learning process
the following symptoms were found: (1) Students only relied on friends when
studying in groups, (2) There were students who were dominantly active and
passive mn participating mn learming, (3) Students were less able to provide a
response or feed back, or not brave in expressing his opinion. This study aims to
apply the Cooperative learning method type Problem Based Learning (PBL) to be
able to increase the critical thinking power of class XI students, Mipa B at SMA
Negeri 2 Sentajo Raya. This research is a class action research (CAR) which
consists of two cycles. Each cycle is carried out in one meeting. The stages of
conducting classroom action research (PTK) include planning, implementing,
observing, and reflecting. The author also uses data collection tools using
observation, interview, and documentation methods, Through the apphication of
the Problem Based Learning (PBL) cooperative learning method, it can improve
the critical thinking power of class XI Mipa ® students, This can be seen from the
results of data processing, it was obtained that in the pre-cycle activities no
indicators had been achieved, so this type of Problem Based Learning (PBL)
Cooperative Method had to be applied. Furthermore, in cycle 1, the number of
ndicators achieved increased by 10 or 91% and there was still 1 indicator or 9%
ol the total number, continuing in cycle 1T the activities were cartied out properly
by showing the number of indicators that had been 100% implemented or
achieved. And the assessment of critical thinking power in this pre-cycle activity
subject teacher applies the lecture method so that the results of observations of
students’ critical thinking power are said to be low because students are not given
the opportunity, namely (out of 20 students, 8 students or 40% get the sufficient
category and 12 students or 60% categorized as less). Then, the application of the
Problem Based Learning (PBL) cooperative method was carmed out to increase
students’ critical thinking power, In the first cvcle the results were obtained (oul of
20 students, 5 students or 25% of the students' critical thinking power above were
included in the Critical category and 15 students or 75% of students were in the
sulficient category), and in Cycle IT ot was obtained (from 200 students, 18 students
or 908 in the critical category and 2 students or 108 in the sufficient category).

Kevwords ;Metade Problem Boased Learming, Critical thingking power
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Skripsi i berjudul  Penerapan metode pembelajaran kooperatif  tipe
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penulis banyak mendapatkan bimbingan dan bantuan dan berbagai  pihak,
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menyadari akan pentingnya pendidikan di era globalisasi im, banyak
guru yang berlomba-lomba dalam membuat situasi pembelajaran yang efektif
dikelas. Menerapkan metode pembelajaraan adalah salah satu cara yang
digunkaan dalam menciptakan situasi belajar vyang efektif. Metode
pembelajaran  digunakan untuk  membantu  menyajikan,  menguraikan,
memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan
tertentu, Sejalan dengan hal tersebut penggunaan metode berkaitan dengan
kurikulum yang diterapkan di sekolah, yang menerapkan kurikulum 2013, di
mana peserta didik harus memiliki keterampilan serta menerapkannya dalam
berbagai situasi di sekolah sehingga mendorong siswa menjadi peserta didik
vang aktuf, Selain akul peserta didik harus paham konsep dan berpikir kritis
dalam setiap mata pelajarandan pada lingkungan masyarakat. '

Salah satunya adalah berpikir kritis yang merupakan kemampuan yang
harus di miliki oleh siswa dalam proses belajar mengajar karena kemampuan
mi sangal dibutubhkan dan harus  dikembangkan oleh siswa, sehingga
kedepannya siswa mampu memecahkan suatu masalah yang tengah

dihadipinya baik dalam aspek personal ataupun dilingkungan masyarakat.*

! Kementrian Pendidikan, Kebudaynan, Riset, dan Teknologi. Sadan standar, kvl

don Azesmen Pendidikon, 2023
*Kaleliogly, Gulbahar, Kemampuon berpikir keitis. Malang, 2014
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Daya berpikir kritis juga diperjelas melaln UU No 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasional, yang berbunyi “PendidikanMNasional
berfungsi  mengembangkan Kemampuan dan membentuk  watak  serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta duhik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME | berakhlak mulia,
sehat, berlmu, cakap, kreatil,mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab™ .’

Artinya dalam melakukan berpikir kritis 1 seoarang siswa  harus
berlandasan pada reverensi terpercaya dan memiliki wawasan atau
pengetabuan terkait permasalahan yang ada, sehingga dalam pencapaian akhir
nanti siswa mampu memberikan informasi melaui bukti, konsep dan lainnya
yvang didasarkan pada acvan berpikir, sehingga mampu memberikan jalan
keluar ataupun tanggapan terkait hasil dari yang dipikirkan.

Dalam prosesnya berpikir kritis im dimanfaatkan oleh seorang guru
dalam mengajar di kelas dengan kebebasan untuk memanfaatkan berbagai
pendekatan dan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan  minat
belajar. keaktifan siswa, keterampilan, serta berpikir kritis siswa dalam
memberikan feedbacknya, sehingga proses pembelajaran akan menjadi lebih

bermakna.?

* Suparni, Upava meningketkan kemanpan berpakic kritis mahasiswvg menggunakan
baharr apar berbasis intregrasi foserkeneksi. Derivat Volume 3 No, 2, Desember 2016, Hlm 41
! Rusman, Maodel-model pembelajaran, mengembanghkan profesionalisme guwrn, (Jokarta:

PT. Raja Grafindo Persada 20113, Hlm 133,
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Apalagi menjadh seorang guru pendidikan  agama islam, untuk
mencapal tujuan pendidikan agama islam tersebut dibutuhkan pembelajaran
yvang balk dan menank sehingga dapat memperoleh proses pembelajaran,
Untuk itu peran guru sangat diperlukan dalam menuntun ataupun
membimbing peserta didik menuju tahap yang dinginkan.*

Sejalan dengan tujuan tersebut, gambaran atau keadaan pembelajaran
vang ada dikelas XI Mipa &, di SMA Negeri 2 Sentajo Raya, terhhat bahwa
secara konvensional guru masih menerapkan metode ceramah dalam
menyampaikan materi pembelajaran tanpa adanya dukungan dari media yang
menunjang pembelajaran. Dalam hal ini tidak ada yang salah dengan metode
ceramah yang dilakukan oleh guru, tetapn penggunaan metode yang sama dan
berkali-kali membuat siswa jenuh dan pembelajaran menjadi kurang efektif.
Dari sudut pandang siswa, siswa cenderung pasif dalam pembelajarn dan
belum ada peran aktif siswa dalam memberikan feedback didalam kelas.
Selain itu siswa juga belum terbiasa melakukan pembelajran secara kelompok
sehingga siswa terlihat canggung dalam memberikan pendapatnya.®

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru pendidikan
agama islam disekolah tersebut, hasilnya adalah metode ini belum pernah
diterapkan oleh guru disana, sehingga im menjadi varias terbaru guru dalam

mengajar, dan siswa mampu mengikuti, termotivasi dalam belajarnya.

Nurike sari, Penerapan model pembelajaran langsung, terhadap hasil belajar siswa
pada maa pelajaran Agidah akhlak belas VIIT D8 MTs NURUL IKHILAY PINTU GOBANG KARL
Skripsi 2021,

*Ibid. Him. 3.
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sehingga tercipta situasi dan kondisi kelas vang kondusif serta
mampu mengatasi kebosanan siswa dalam belajar karena guru menggunakan
metode tanpa vanasi. Dalam menciptakan pembelajaran bervariasi dengan
membiasakan peserta didik untuk terbiasa melakukan pembelajaran secara
berkelompok dapat diaplikasikannya dengan penerapan metode pembelajaran
kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL).

Metode pembelajaan kooperatifl tipe Problem Based Learning (PBL)
vaitu metode pembelajaran yang dalam proses penerapannya membentuk
kelompok belajar yang terdirn dari berbagan jems dan latar belakang peserta
didik, sehingga dapat menciptakan hasil belajar wvang baik nantinya.
Pembelajaran berbasis masalah i merupakan strategi yang sengaja didesain
untuk memperbaiki kinerja belajar siswa, berbasis pemecahan masalah yang
dapat digunakan sebagar tink awal untuk mendapatkan atau mentransfer
pengetahuan (Knowlage) baru.

FProblem Based Learming (PBL), merupakan pendekatan pembelajaran
vang menggunakan masalah dunia nyata atau studi kasus sebagai suwatu
konteks bagi siswa untuk belajar dengan cara berlikir kritis, Keterampilan
dalam memecahkan masalah vyang diberikan, dan untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yvang esensial dan maten pembelajaran.

Berdasarkan uwraian di atas, penulis tertarikk untuk melakakukan
penelitian vang berjudul * Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatil

Tipe Problem Based Learning (PBL), dalam meningkatkan Daya Berfikir
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Siswa, pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas XI Mipa ® di SMA Negeri 2 Sentajo Raya.
B. Identifikasi Masalah
Adapun masalah dalam penelitian ini yaitu daya berfikir kritis siswa

dalam pembelajaran, Diidentifikasikan sebhagzai berikut ;

1. Siswa hanya mengandalkan teman saat belajar kelompok.

2. Ada siswa yang dominan aktif dan pasif dalam mengikuti pembelajaran

3. Siswa kurang dalam memberikan respon atau feed back, ataupun tidak
berani dalam menyampaikan pendapatnya.

4. Rendahnya perhatian siswa terkait pembelajaran yang sedang berlangsung,
schingga hanya sekedar duduk dan mendengarkan tanpa memberikan

partisipasinya

n

Rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran
6. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi
7. Keterbatasan sumber belajar, vang menjadi bahan informasi siswa
#. Pemahaman dan pengetahuan siswa dalam pembelajaran PAI

C. Batasan Masalah

Karena Keterbatasan waktu, tenaga, teon dan agar lebih fokus dan

mendalam, penelitian dibatasi hanya membahas mengenai permasalahan yang
diangkat waitu siswa kurang dalam memberikan respon ataw feed back
tersebut, ataupun tidak berani dalam menyampaikan pendapatnya, dan
penelitt mengaplikasikannya dengan menggunakan metode pembelajaran

kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL).
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, rumusan masalah penelitiannya adalah
bagmimana penerapan  yang dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe problem based learning (PBL), pada mata
pelajaran PAI & BF, Kelas X1 Mipa® di SMA Negeri 2 Sentajo Raya?
E. Tujuan Masalah
Tujuan dan  permasalahannya  yatu  supaya dapat  mengetahu
bagaimana penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe PBL, pada mata
pelajaran PAL& BP, Kelas X1 ]"--liq::::lH di SMA Megeri 2 Sentajo Raya
F. Manfaat Penelitian
Dani  permasalaban  yang sudah  dielaskan  diatas, manfaat
penelitiannya yaitu :

1. Bagi penulis, sebagai proses belajar dan memberikan pengalaman
dalam mengajar di dunia pendidikan.

2. Bagi guru, dapal membuat suasana belajar yang optimal sesuai dengan
apa yang sudah disusun dalam RPP, dan tercipta pembelajaran yvang
akuf dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan,

3. Bagi siswa, hendaknya menjadi pendorong perubahan dalam gaya
belajarnya, sehingga apa yang disampailkan oleh guru  dalam
pembelajaran dapat diberikan umpan balik (feed back), sehingga dapat

menambah pengalaman belajar siswa dalam berfikir kritis,
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Metode Kooperatif Tipe Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran kooperatif atau sering dikenal dengan berkelompok
adalah suatu rangkaian kKegiatan dalam belajar yvang dilakukan oleh siswa
dalam proses belajar mengajar melalui kelompok-kelompok tertentu
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat
unsur penting dalam pembelajaran secara berkelompok ini, yaitu adanya
peserta dalam kelompok, adanya aturan kelompok, adanya upaya belajar
setiap anggota kelompok, adanya tujuan yang harus dicapai.”

selamn itu pembelajaran kooperauf juga mendorong para siswa
untuk lebih termotivasi dalam melaksanakan berbagai kegiatan belajar
melalui interaksi yang lehih intensil di antara siswa, siswa merasa
tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas bersama secara kreatif.®
Metode kooperatil membuat siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
saling membantu satu sama lan dalam mempelajar materi pembelajaran,
Pembelajaran kooperatif menekankan pada kerja sama siswa dalam
kelompok  Siswa  diharapkan  dapat saling  membantu,  sahng

mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang

" Rusmin, mede lamodel pembelagaron, ( Jakarta : T Raja grafindo Persada, 2004, Him
2002-204

"E. Kosusih, Sraregi belajar dan pembelajaran implemensasi kwriksdum 2003 Y ama
Widya, Februari 2018 Hlm. 104
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dimiliki dan dapat mengatasi kesenjangan dalam pemahaman
diantara siswa, dengan demikian setiap anggota keompok akan
mempunyal ketergantungan posinl, Ketergantungan semacam itulah yang
selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap
kelompok  dan  kKeterampilan  anterpersonal  dan setiap  anggota
kelompoknya. Setiap individu akan saling membantu, motivasi atas
keberhasilan kelompoknyva, sehingga setiap individu  akan  memliki
kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan
kelompok. *

Dalam pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe atau
klasifikas:i didalamnya, atau terdapat beberapa tehmik dalam metode
pembelajaran kooperatif. walaupun demikian guru tidak harus terpaku
pada satu strateg saja, Gura dapat memilih dan memodifikasi sendir
teknik-teknik dalam metode pembelajaran kooperatif sesual dengan
situasi kelas, Dalam satu jam/ sesi pelajaran, guru juga bisa memakai
lebih dari satu tekhnik. Berikut beberapa tekhnik belajar dalam
pembelajaran Kooperatif
a. STAD (Smdent Team Achievement Devision)

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan  teman-

temannya di Universitas John Hopkin

" Juni Agus Simaremare, Natalina Purba, Metode Cooperatif Learning Tipe Jigsaw
Ihalam Peningkaion Monivasi Dan Hasil Belajar Bahasa Iedonesio, Widina Bhakii Persada
Bandung. Him 37
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Maodel STAD 1 diterapkan  untuk  mengelompokkan
kemampuan yang berbeda sehingga memungkinkan terjadinya
mteraks: antara guru dengan peserta didik secara akof selingga
diharapkan peserta didik yang pandai akan membantu peserta didik
yang kursng pandai. Dalam STAD i peserta didik mempunyan
tanggung jawab secara individu dan kelompok sehingga akan
memperbatki  kualitas  pembelajaran dan meningkatkan  hasil
belajarnya. Guru yang menggunakan STAD, juga mengacu kepada
belajar kelompok siswa setiap minggu menggunakan presentasi
verbal dan teks. Dalam satu kelompok siswa terdiri dari 4-5 orang
yang heterogen™

b.  Jigsaw

Strategi  ni merupakan  strateg vang  menarik untuk
digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi
beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan
penyampaian. Jigsaw dikembangkan oleh Aronson. Teknik ini dapat
digunakan dalam pembelajaran membaca, menulis, mendengarkan
ataupun berbicar, teknik ini menggabungkan keempatnya.Jigsaw
adalah suatu model pembelajaran yang terdin dan beberapa aggota
dalam satu kelompok, yang bertanggung jawab atas penguasaan

bagian maten pembelajaran

' M Sobry sutikno. Metode dan Model-Model Pembelajaran “Menjadikan Proses
Pembelajaran Lebih Variatf, Akuf Inovaeif, Efeknf Dan Menvenangkan °, Holistica Lombok Mei
219, Him 115
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dan mampu membelajarkan materi tersebut kepada anggota

lain dalam kelompoknya. '
¢, Group Investigarion {(Investigas: Kelompok)

Strategi model ini merupakan suatu  strategi yang
memberikan  keleluasan  pada  siswa  untuk  berkelompok  dan
berkomunikasi antar sesama kelompok untuk memunculkan kreasi,
ie-1de dan juga solusi yang lebih mengena terhadap permasalahan
vang dihadapi kelompok tersebut. Bahkan dengan metode ini juga
memberikan pada siswa untuk berinteraksi dengan kelompok yang
lainnya. Model imi pertama kali dicetuskan oleh John Dewey,
kemudian model i lebih dipertajam dan dikembangkan beberapa
tahun kemudian oleh Shlomo dan Yael Sharan dan Rachel Hertz-
Lazarowitz di Israel. Tekmk imi memerlukan norma dan struktur
kelas wang lebih rumit serta mengajarkan siswa ketrampilan
komunikasi dan proses Kelompok vang baik. Dalam Investigasi
kelompok guru membagi siswa dalam beberapa kelompok vyang
anggotanya  heterogen.  Selanjuinya siswa memilih topik  untuk
diselidiki dan kemudian menyiapkan serta mempresentasikan
laporannya kepada seluruh  kelas. Dan penjelasan  tersebut
pembelajaran kooperatif dengan berbasis masalah atau problem

based learning (PBL), masuk pada tekhnik growp investigatio

U fhid Hlm 79
L2 Pl Hliy 70
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d.  Numbered Head Together

Tehmk 1m  dikembangkan oleh Spenser Kagan untuk
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suvatu pembelajaran dan mengecek  pemahaman
mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Guru melempar pertanyaan,
lalu para siswa berkonsultasi sekedar untuk meyakinkan apakah
setiap siswa tersebut telah mengetahui jawaban dari soal tersebut.
Setelah i, seorang siswa dipanggil untuk menjawab pertanyaan,”

e. Think-Pair-Share (Berfikir-Berpasangan-Berempat)

Tehmk i merupakan tekhnik yang sederhana, namun sangat
bermanfaat. Telah dikembangkan oleh Frank Lyman di University of
Marvland., Sesuai dengan namanya, tekhnik im dilakukan dalam tiga
tahapan. Guru memberikan pelajaran untuk seluruh kelas, siswa
berada pada teamnya masing-masing. Kemudian guru mengajukan
pertanyaan untuk selurubh kelas, siswa memikirkan jawabannya
sendiri- sendiri (think)., Kemudian siswa berpasangan dengan teman
sehayvanya untuk saling mencocokkan jawabannya (pair). Dan
akhirnva, guru meminta siswa untuk berbagi dengan seluruh kelas

tentang apa vang telah dibicarakan (share)

UMagdalena H. Manafe, Prestast Belapar Matematika Siswa pado Pembelafaran
Moddel Kooperatf Tipe Numbered Heads Together (NHT ), Jurnalbasicedu Vol. 6

Maomor 3 Tahun 2022 Him, 3280-3281
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Sehingga diharapkan siswa mampu bekerja sama dengan baik nantinya ™
Dari beberapa tipe atau tekhnik pembelajaran kooperatif ini
peneliti mengambil salah satunya yaitu Problem Based Learning (PBL)
atau masuk pada tekhnik group investigation. Problem Based Learning
(PBL) atau Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah. Dalam
menyelesaitkan  suatu masalah  tersebut  peserta didik  memerlukan
pengetahuan untuk menyelesaikannya. Problem Based Learning (PBL)
adalah metode pengajaran yang memliki cirri-cin adanya permasalahan
nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masala, serta memperoleh pengetahuan.
Problem Based Learning (PBL) dapat dikatakan sebagai salah satu
bentuk  pengembangan  Kurikulum  dan sistem pengajaran  yang
mengembangkan secara stimultan strategi pemecahan masalah dan dasar-
dasar pengetahuan serta keterampilan dengan menempatkan para peserta
didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari.
Sehingga dani permasalahan  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
pembelajaran berbasis masalah ini adalah proses pembelajaran yang titik.
Awal pembelajaran berdasarkan masalah yang terdapatdalam Kelidupan
sehari-hari atau nyata lalu dari masalah tersebut siswa dirangsang untuk

mempelajart masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang

4 lsmun Ali. Pembelajaran Kooperatif {Cooperative Learning) Dalam
Pengajaran Pendidikan Agama fslam. Jumal Mubtadin, Vaol. 7 Noo 01 Januan-fun

2021, Him 256-258
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telah mereka mhiki sebelumnya (Prior knowlage) sehingga  akan
terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. Tujuan dari Problem Based
LeamingiPBL) imi adalah untuk membangun dan mengembangkan
pembelajaran yang memenuhi tiga ranah pembelajaran yaitu kognitif

{Pengetahuan), afektif (sikap), psikomototrik (Keterampilan). '

b. Langkah-Langkah Penerapan Problem Based Learning (PBL)

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai benikut " ;

TAHAPAN PERILAKU GURU

Tahap 1. 1. Menjelaskan tujuan pembelajaran
Mengorientasikan 2. Menjelaskan materi atau (bahan-bahan) yvang
peserta didik diperlukan
Memotivasi peserta didik untuk terhbat aktf

el

tethadap masalah
dalam pemecahan masalah yang dipilih

4. Membentuk kelompok dengan maksimal
jumlah anggota 4-5 orang/ menyesuaikan
dengan jumlah siswa

5. Memberikan isu  atauw  permasalahan  vang
berkaitan dengan materi pebelajaran

Tahap 2 Membantu  peserta  didik  mendelimsikan  dan
Mengorganisasi mengorganisasikan tugas belajar Vang
peserta didik untuk | berbubungan dengan masalah tersebut.

belajar Artinva  gure membaniu Sisiwa untuk
mendudukan permasalaahan  atau isu  yang
diberikan, supaya peserta didik memeahami dan

dapat mencari jalan keluarnya,

Tahap 3 Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan

48-53,

* Herminarto Sofyan, dkk, Probiem Based Learming dolam buriklum 201 3. 2017 Hlm

18 fhid. Him 59
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Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

mformasi yang sesual, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah Seperti buku, jurnal, atau sumber-sumber

terpercaya lannya.

Tahap 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyiapkan karya vang sesua seperti laporan
model dan berbagi tugas dengan teman Artinya
gury  meminta  peserta  duwhik  untuk  sahing
bermmteraks: dengan teman satu  kKelompoknya
untuk menuangkan pemikirannya, bertukar
pendapat dalam memecahkan permasalahan vang

diberikan,

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Mengevaluasi hasil bela jar tentang materi vang
telah dipelajari/meminta kelompok presentasi
hasil kerja. Artinya setelah disimpulkan dalam
diskusi, sekanjutnya masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas

dan nantinya ditanggap okeh kelompok lainnya.
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¢. Kelebihan Metode Problem Based Learning (PBL)

1} Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk memaham isi
pelajaran

2)  Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa.

3} PBL dapat menngkatkan aktvitas pembelajaran.

4) Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari,

5) Membantu siswa mengembagkan pengetahuannya dan membantu siswa
untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendir,

6) Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir
bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku
teks.

7} PBL menciptakan hngkungan belajar yang menyenangkan dan di sukai
siswa.

8)  Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata.

9y Merangsang siswa untuk belajar secara berkelanjutan.

d. Kekurangan Metode Problem Based Learning (PBL)

1) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan

minat vang rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi,

2)  PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan

7 Bekti Wulandari & Herman Dwi Supono. Pengaruh Problem Based Learning (FBL)
Terfadap Hasil Belajar Dhtinjan Dard Motivasi Belajar PLC D8 SME. Jurnal Pendidikan W olcasi,
Vol 3, Momor 2, Juni 2013, Hlm 182
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3}  Pemahaman yang Kurang tentang mengapa masalah-masalah yang &
pecahkan maka siswa kurang termotivasi untuk belajar. ™
2. Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Menurut Ennis dalam buku karangan Linda Zakiah dan Tka Lestar,
Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif vang berfokus pada
memutuskan apa yang diyakimi dan dilakukan. Daya berpikir knitis im
mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi
yvang dapat dipelajan, dilatih dan dikuasa,

Adapun defenisi lain vang menyatakan menurut Emily R. Lai,
dalam buku yang sama, Benkir kritis meliputi keterampilan-keterampilan
menganalisis argument, membuat kesimpulan menggunakan penalaran
yvang bersifat induktif atau dedukuf, penilaian atau evaluasi, dan membuat
keputusan atau memecakan masalah " Sehingga dari beberapa pengertian
di atas dapat di simpilkan bahwa berpikir kritis im adalah Kemampuan
menganalisis atau menelaah svatu ide atau gagasan yang akhinya
disimpulkan dari sumber atau referensi terpercaya,

h. Tujuan dan Manfaat Berpikir Kritis
Tujuan dalam berpikir kritis  adalah untuk  memmbang  semua
pemikiran dari argument-argumen vang ada sehingga dapat mengevaluasi

kelebihan dan kelemahan.

" ekt Wulandari & Herman Dwi Sujono, Pengarah Probiem Bosed Learning (PRL)
Terhadap Haszil Belajar Ditingan Dard Morivasi Belajaor PLC D SME. Jurnal Pendidikan % okasi,
Vol 3, Momor 2, Juni 2003, Him 182,

¥ Linda Zakiah & ka Lestari. Berpikir kritis dolam komteks pembelajaran, 2019, Hlm 3
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Adapun yang paling utamanya yaitu bagaimana argument yang kita
kemukakan benar-benar objektif dari sumber-sumber terpercaya Berpikir
kritis memiliki beberapa manfaat untuk berbagar aspek yaitu, performa
akademis, tempat kerja, dan kehidupan sehari-hari.™
. Pentingnya Berpikir Kritis

Pada zaman modern dan tekhnologi canggih seperti saat ini yang
memudahkan segala informasi, maka berpikn kritis sangatlah penting bagi
setiap orang apalagi dalam dunia pendidikan. Menurut Keyness dalam
buku karangan Linda Zakiah dan Ika Lestan mengatakan bahwa, berpikir
kritis memungkinkan pembaca untuk menilai bukti terhadap apa yang
dibaca dan dapat mengidentifikasi penalaran yang tdak logis. Dengan
berpikir kritis juga akan membantu untuk membuat argument vang kuat.
Jadi dapat diartikan jika dikaitkan dengan pendidikan bahwa berpikir kritis
ini adalah bagaimana seorang siswa mampu memberikan argument-
argumennya terkait permasalahan yang diberikan yang pasti didasari oleh
sumber-sumber terpercaya sehingga dapat membuat argument yang kuat
sesuai dengan  pemukirannya, sehingga  peserta  dihk  mampu
mengambangkan potensi diri yang baik untuk kehidupan masa depannya.™
. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah salah satw mata pelajaran yang
wajib ditkuti oleh peserta didik disekolah yang penulis pilih vaitu SMA

Negeri 2 Sentajo Raya, sehingga dilihat dan pengertian pendidikan Agama

0 Linda #akish & lka Lestari. Berpikir kritis dalam konteks pembelajaran. 2019, Hlm 5
H Ibidd, Hlim 7
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Islam itu sendinn adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber
utama vaitu Al-qur'an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
latihan, serta penggunaan pengalaman®

Pendidikan Agama Islam disekolah berfungsi sebagai :

a)  Pengembangan, yvatu meningkatkan Kimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah Swt, yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Artinya Fungs: pengembangan im adalah melanjutkan apa
yang sudah ditanamkan oleh lingkungan keluarganya lalu
dikembangkan  dilingkungan  sekolah  dengan  memberikan
pengetahuan-pengetahuan dalam mengoptimalkan peserta didiknya.

b} Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta dihk yang memiliki
bakat dan minat khusus dibidang agama agar dapat berkembang
secara optimal, sehinga dapat bermanfaat baik untuk dirinya ataupun
orang lain disekitarnya.

¢} Perbaikan, artinya untuk memperbaiki kesalahan-kKesalahan ataupun
kekurangan kekurangan wvang terjadi pada peserta didik dalam
meyakini, memaham, pengalaman-pengalaman ajaran islam dalam

kehidupan sehari-hari.

= M. Arifin, flmu pendidikan (slan, (Takarta : Bumi Aksara, 1992). Him 222,
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d) Pencegahan, artinya menangkal ataupun mencegah dari hal hal vang
dapat merugikan ataupun negatif lainnya yang dapat menghambat
perkembangan menuju manusia Indonesia seutuhnya.

e) Penyesuaian yvaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baik
lingungan fisik atau keluarga ataupun hngkungan sosialnya.

Tupan pendidikan Agama Islam, untuk meningkatkn keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama
islam, sehingga menjadi manwsia muslim yang beriman dan bertagwa
kepada Allah Swi, serta berakhlak muoha dalam kehidupan pnibadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Adapun pendidikan agama
islam disekolah, bertujuan untuk meningkatkan Keyakinan, pemahaman,
penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama islam, sehingga
menjadi manusia mushm yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT,
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, serta untuk melanjutkan pendndkan pada jenjang yang lebih
tinggi ™

Ruang lingkup pendidikan agama islam  meliputi  keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara :

1)  Hubungan manusia dengan Allah SWT

2)  Hubungan manusia dengan sesama manusia
i)  Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

4)  Hubungan manusia dengam makhluk lain dan hngkungan

* Ibid Hlm 5-6
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Adapun ruang hngkup bahan pelayaran pendidikan agama islam

meliputi lima unsur pokok yaitu :

1) AlFQur an
2)  Agidah

3)  Svari'ah
4)  Akhlak

5)  Tarikh®

Pola pembinaan, pembinaan pendidikan agama islam dikembangkan
dengan menekankan keterpaduan antara tiga hingkungan pendidikan yaitu
lingkungan keluarga., sekolah, dan masyarakat Untuk #u sebagai seorang
pendidik perlu mendorong dan memantau Kegitaan pendidikan Agama Islam
yang dialami oleh peserta didiknya didua lingkungan pendidikan (keluarga
dan masvarakat), sehingga berwujud keselarasan dan kesatwan dalam proses
pembelajaraannya.

Dari beberapa pengertian dan penjelasan i atas dapat disimpulkan
bahwa, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di SMA Negeri 2 Sentajo Raya yang wajib diikuti
oleh seluruh peserta didik yang beragama Islam disana, terlepas dari pada
hal itu keberlangsungan pembelajaran mata pelajaran PAT & BP im harus
sgjalan dengan Al-Qur’an dan Hadits, dan mrngikuti kurikulum vang ada
schingga apa yang dikerjakan dapat bernmilan pahala dan mampu menjadi

manfaat baik bagi siswa ataupun Guru. Dalam proses pembelajarannnya

H Ihid. hlin, 412
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guru dapat memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang baik sehingga

mampu dimengerti dan diterapkan pada kehidupan sehari-harinya.

B. Penelitian Relevan
Tabel 2. 1
Penelitian Relevan
No |  Nama peneliti Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
1. | Maharani menunjukkan Jjenjang sekolah | menggunakan
Gultom dan Dini | bahwa vang diteliti metode
Hariyati Adam berdasarkan pada penelitian | pembelajaran
(2018), Jurnal analisis data hasil | seblumnya itu berbasis
Muclens, Vold4, | penelitian dengan | adalah jenjang Problem Based
No 2, menggunakan MTS, sedangkan | Learning (PBL).
analisis penulis
independent mengambil
sampel test yang | jenjang SMA
diperoleh bahwa | pada
kemampuan penelitiannya.
berpikir kritis
SISWa vang

diajarkan dengan
pendekatan
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL),
mampu
mempengaruhi
kemampuan
berpikir kritis
siswa, sehingza
terjadi
peningkatan
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sesudah dibert
pembelajaran
mengeunakan
metode tersebut

dengan sebelum

diberi.

Muhammad bahwa terbukti mengeunakan Persamaan
Setvawan dan dapat mitode penelitian diatas
Henny Dewi meningkatkan kKuantitatf, dengan
Koeswanti, Vol | motivasi belajar | sedangkan penelitian
0, No. 3(2021) | pesertadidik dan | penulis penulis yaitu,
vang berjudul * | sangat menggunakan variabel X dan Y
Pembelajaran berpengaruh metode nya sama yaitu
Problem based terhadap berpikir | penelitian menggunakan
learning kritis peserta tindakan kelas metode
terhadap berpikir | didik, (PTK), pembelajaran
kritis peserta penelitian ini Problem Based
didik sekolah dilakukan pada | Learning (PBL).
dasar”, jenjang sekolah | dalam

dasar, sedangkan | meningkatkan

penulis meneliti | berpikir kritis

pada jenjang siswa.

sekolah

menengah atas

(SMA).
Nuri Zulmaani, Menunjukkan target penelitian | Persamaan
Vol 7. No. 2 bahwa setelah i pada jenjang | penelitian diatas
(2021), yang dilakukan sekolah Dasar dengan penulis
berjudul * pembelajaran (SD), sedangkan | yaitu variabel X
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Penggunaan dengan metode penulis meneliti | dan Y nya sama
el PBL ini, mampu | pada jenjang PEL dan
pembelajaran membuat peserta | sekolah berpikir kritis,
berbasis masalah | didik termotivasi | menengah atas SATTIA- 51T
{Problem based | dalam menerima | (SMA) menggunakan
learning ) untuk | pembelajaran, metode siklus
meningkatkan dan dapat dalam tekhnik
berpikir kritis, diterima oleh analisis datany.
peserta didik.
Yayah Tazkiyah | menunjukkan Perbedaannya Persamaan
dan Nana bahwa anak yang | penelitian diatas | penelitian diatas
Suryapermana, | berada dikelas menggunakan dengan
Vol.7, No. 2 eksperimen metode penelitian yang
(20207, vang dengan penelitian quasy, | dilakukan
berjudul menggunakan sedangkan penulis yaitu
Pengaruh mode]l | metode berbasis | peneliti menggunakan
pembelajaran masalah i menggunakan metode
berbasis masalah | mendapat nilai metode pembelajaran
dan kemampuan | yvang lebih tinggi, | penelitian berbasis masalah
berpikir kritis dari pada yang tindakan kelas (PBL) dan
terhadap hasil berada dikelas (PTK). meningkatkan
belajar siswa control (hiasa), berpikir kriti,
pada mata lalu sama-sama
pelajaran PAIL” padamata
pelajaran PAL
Kamila Suryani, | Memunjukkan Perbedaan Persamaan
Ade Fitri bahwa dari uji penehitian diatas | penelitian diatas
Rahmadam, siklus 1 dan dengan dengan
Andi Gautama, | siklus 2 terjadi penelitian penelitian
Vol 17, No. 2 peningkatan sebelumnya penulis yaitu,
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(2019), yang
berjudul
Peningkatan
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik
menggunakan
Problem Based
Learning
(PBL)”.

kemampuan
berpikir kritis
peserta didik
dengan
menggunakan
metode
pembelajran
Problem Based
Learning (PBL)".

yaitu  penehitian
diatas pada mata
pelajaran TKJ
sedangkan
penelitian
penulis pada
mata  pelajaran

PAL

Sama sama
menggunakan
tekhnik
pengumpulan
data Penelitian
tindakan kelas
dan merujuk
pada daya
berpikir kritis

SISWa.

sedangkan penulis memnggunakan jenis sensus.

Kesimpulan : dapat di simpulkan penelitian proposal terdahulu yaitu memiliki
persamaan dari jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dan
mengambil variabel Y nya berpikir kritis. Sedangkan perbedaannya adalah
pengambilan populasi dari peneliban terdabhulu menggunakan 2 kelas, 1 kelas
cksperimen dan 1 kelas kontrol sedangkan peneliti menggunakan 1 kelas saja ,
pengumpulan data menggunakan instrumen tes soal essay sedangkan penulis

lembar observasi, penelitian terdabulu anahsis data secara statistik deskriptaf

C. Penelitian Kontekstual

Kerangka konseptual dalam penelitian imi ditunjukkan pada awal

sebelum tindakan dilakukan, dan hasilnya. Intinya dengan menerapkan

metode pembelajaran kooperatif tipe problem based learning (PBL), di

harapkan dapat meningkatkan daya berpikir kritis siswa, secara sederhana,

kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 2, 1
Penelitian Kontekstual
Kondisi Awal | — | Tindakan — Hasil
L L 4 L 4
. Pembelajaran PAI Menerapkan Metode Hasilnya
dengan menggunakan kooperatf tipe PBL, dengan
Metode Ceramah oleh . menggunakan
guru  mapel ( Pra L Sikllus = Sndahada metode
siklus ) peamgkalan cayn kooperatif tipe
. Kurang dalam hEI'p_Iklr kritis m?.mun : PBL untuk
meniberikan.  respon nlla:-'.lh IEFH_:Iah, ditandai 5 meningkatkan
atau feed beck dalam siswa kritis (25%), daya berpikir
pembelajaran cukup 13 {75%) kritis siswa
2. Siklus 2= sudah baik || dapat dikatakan
ditandai dengan siswa berhasil
kritis 18 (90% ), siswa
cukup 2 (10%)
D. Definisi Operasional
Tabel 2. 2
Definisi operasinoal
Variabel Indikator Kegiatan Guru
Metode l. Orientasi peserta didik | 1. Menjelaskan tujuan
pembelajaran pada masalah pembelajaran, menjelaskan
kooperatif tipe 1> Mengorganisasikan logistik yang diperlukan, dan
Problem Based ; s R o
Learning (PBL) peserta didik untuk memotivasi peserta didik

. Membimbing

. Mengembangkan dan

. Menganahsis dan

belajar

pengalaman individual
atau kelompok

mempresentasikan hasil
diskusi

mengevaluasi proses

terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah.

. Membantu peserta didik

mendelimsikan dan

mengorgamsasikan tugas
belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.,

. Mendorong peserta didik untuk

mengumpulkan informasi yang
sesual
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4, Membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan
hasil kerjanya

5. Membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses yang mereka
gunakan,

. Memberikan pendapat sesuai dengan apa yang dipikirkan

Daya Berpikir | 2. Berani memberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan
Kritis Mampu mempertahankan pendapat yvang di kemukakannya
dengan alasan yang logis

4. Berusaha mencari sumber referensi untuk menunjang
pembelajaran

5. Berusaha mencari solusi dari permasalahan Pendidikan
Agama [slam

6. Mampu bekerja sama denga hingkungan, baik teman
MAUPUT ZUTY

7. Mampu menarik kesimpulan dan permasalahan yang

diberikan

el
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BAR III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jems Penehtian Tindakan
Kelas (PTK). Menurut suharsimi arikunto, penelitian tindakan kelas
merupakan kegiatan penelian yang dilakukan terhadap sejumlah subjek vang
menjadi sasarannya yaitu peserta didik, yang bertujuan memperbaiki situasi
pembelajaran dikelas agar terjadi peningkatan Kualitas pembelajaran melalu
daya berpikir kritis peserta didik.** Penelitian tindakan kelas adalah penelitian
{Action research) vang dilakukan oleh guro di dalam kelas dan memiiki
rangkaian “riset-tindakan-riset tindakan-riset-tindakan™, vang dilakukan
dalam rangkaian kegiatan dalam memecahkan masalah. Penelitian inl juga
termasuk  penelitian  deskripuif, sebab menggambarkan bagaimana swatu
tekhnik pembelajaran diterapkan dan bagiamana hasil yang diinginkan dapat
dicapa. ™

Penelitian tindakan kelas ini juga berbentuk kolaborasi yaitu menjalin
kerja sama dengan guru yvang bertujuan memperoleh informasi-informasi
mengenai pembelajaran. Dengan demikian permasalahan pembelajaran di
kelas dapat teratas: bersama sehingga kualitas pembelajaran  dapat i

tingkatkan Didalam penelitian ini seorang guru bertindak sebagai observer

= Wijava kusuma dan dedi dwitagama. Penelition tindokan belos, Jakarta, 2019,
% Putri Suci El Mahanani, Penerapan Metode Cooperative Learning Uniuk
Meninghaikan Hasil Belajar Siswa Poda Mara Pelajaran Ips Kelas 3 SDN Tambokrejo Gurak

Kedirn, PTE, Wol.2 No, 2, 2022, Him 88

25

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

26

(Pengamat) dan  peneliti sebagai objek  yang melaksanakan  proses
pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) i bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas melalui pemberian
tindakan (freatment) tertentu dalam 1 siklus, Setiap siklus terdinn darn empat
komponen yaitu persiapan (Planning), pelaksanaan (Action), pengamatan
{Observation), dan refleksi (reflekstion),

Dari pembahasan diatas berkaitan dengan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas im berupaya untuk
memperbaiki  proses pembelajaran, sehingga terjadi perubahan atau
perkembangan dalam menerapkan suatu metode pembelajaran saal didalam
kelas. Sehingga pembelajaran menjadi lebih bervariasi dengan menyesuaikan
metode yang digunakan dengan bahan ajarnya, dan mampu mencapai tujuan
yang diinginkan. Dalam PTK ini guru mata pelajaran menjadi observer {
Pengamat) dan peneliti bertindak menjadi objek yvang melaksanakan metode
tersebut {Mengajar). Penelitian ini dilakukan dalam wpayva untuk
meningkatkan daya berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PAI & BP.
Penelitian ini di lakukan dalam 2 siklus, yaitu siklus | dan siklus II. Akan
tetapi sebelum menerapkan siklus tersebut di lakukan pra siklus untuk melihat
sepertl apa guru mata pelajaran menerapkan suatu pembelajaran sebelum di
terapkannya metode pembelajaran yang penclii lakukan, Untuk  lebih
jelasnya mengeni seperti apa siklus yang di gunakan maka dapat dilihat pada

bagan berikut ini :
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Gambar 3. 1
Siklus Penerapan Penelitian Tindakan Kelas menurut Jhon Elliot

PELAKSANAAN ]

il S
[renomcanaan | ( SKivs 1) [revcamaran |

==

/ \.
[ramemcanan | (_swis2 ) [ racanaran |

e

B. Wakitu dan lokasi penelitian
1. Waktu penelitian
Dilakukan selama 1 bulan, terhitung dari tanggal 8 Mei 2023 sampai
29 Mei 2023,
2. Lokasi Penelitian
Penerapan metode Kooperatil tipe Problem Based Learning (PBL)
ini akan peneliti lakukan di SMA Negeri 2 Sentajo Raya yang terletak di
desa Marsawa, Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi.

. Subjek dan objek penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sasaran yvang akan di jadikan sasaran utama

dalam sebuah penelitian. Adapun subjek pada penelitian ini vaitu siswa
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kelas X1, Mipa B di SMA Negeri 2 Sentajo Raya Kabupaten Kuantan
Singingi, vang berjumlah 20 orang, vang terdiri dari 6 laki-laki, dan 14
perempuan,
2. Objek Penelitian
Objek dart peneliian im yaitu  penerapan metods  pembelajaran
kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL), dalam meningkatkan daya
berpikir siswa, pada mata pelajaran PAI dan BP kelas XI Mipa ® di SMA
Negeri 2 Sentajo Raya.
D. Tekhnik Pengumpulan Data
1) Observasi
Observasi yang digunakan yaitu observasi partisipatl, vang mana
dalam observasi ini peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari
yvang menjadi subjek penchitian yaitu siswa, atau yang di gunakan sebaga
sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Maka dari itu pengguanaan
teknik i di gunakan untuk mengetahul bagaimana penerapan metode
kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL), dalam meningkatkan dava
berpikir kritis siswa, pada mata pelajaran PAI & BP kelas XI Mipa ° di
SMA Negeri 2 Sentajo Raya.

Observasi yang di gunakan dalam penehtian 1m yaitu peneliti
menganalisis hasil observasi yang di lakukan oleh observer dan membuat
kesimpulan, Cara mengumpulkan data melalw tekhnik observasi yaitu
Guru PAI & BP berperan sebagai pengamat saat peneliti melakukan proses

pembelajaran di kelas, serta mengamati aktivitas siswa yang berada di
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dalam Kkelas ketika penelii menerapkan metode kooperatil tipe Problem
Based Learning (PBL) dengan menggunakan lembar observasi.

Adapun data yang mgin di kumpulkan dari observasi im adalah data
siswa dan peneliti dengan di terapkannya metode kooperatif tipe Problem
Based Learming (PBL) dalam meningkatkan daya berpikic Kritis siswa
adapun observasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah observasi

terstruktur. Lembar observasi yang ingin di gunakan dalam penelitian im

berbentuk daftar chek (ceklis) di berikan tanda cehk list {"nlll] untuk

mengetahui  ada atan tidak adanya sesvatu  berdasarkan  hasil
pengamatannya,”
2} Wawancara
Dalam hal ini peneliti tidak mengerunakan tekhnik wawancara
secara tidak terstruktur atau bersifat bebas yang artinya peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan
lengkap dalam pengumpulan data nantinya. Pedoman vyang dilakukan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, baik
kepada guru yang bersangkutan ataupun peserta didik jika diperlukan
3} Dokumentasi
Dokumentasi ini berupa gambar ataupun dalam bentuk catatan,

Rpp. perlengkapan Administrasi di SMA Negeri 2 Sentajo Raya seperti,

¥ lgak Wardani, Kusuma Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas (PTK ), (Universitas
Terbuka : Tanggerang Selatan), 2014
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sejarah berdirinya sekolahb, jumlah guru, jumlah siswa, sarana prasarana,
dan hal hal yang berkaitan dengan sekolah.
E. Populasi Dan Sampel Penelitian
1) Populasi
Adapun populasi dalam penelitian i adalah Seluruh siswa kelas
XI Mipa ® di SMA Negeri 2 Sentajo Raya , namun karena
keterbatasan waktu, penleiti memlih kelas XTI MIPA B
2}  Sampel
Pada tahap sampling penchti menggunkan sensus/samphing total
yaitu, sensus/sampling total teknik mengembalikan sampel di mana
seluruh angggota populasi di jadikan sampel semua. Penelitian yang
dilakukan pada populasi dibawah 100 sebaiknya di lakukan dengan
sensus, sehingga seluruh anggota populasi tersebut, di jadikan sampel
semua sebagai subjek yang di pelajari atau sebagai responden pemberi
informasi, ™
F. Tekhnik Analisi Data
Dalam penchitian i pelaksanaan tindakannya terdini atas beberapa
siklus. Pelaksanaan penelitian akan dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus |
dan siklus IT. Jika siklus 1 belum berhasil maka dilanjutkan dengansiklus 11,
Setiap siklus atau putaran PTK, dilakukan 4 kegiatan pokok, yaitu : (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi.™

Dan tahap yang akan dilalui peneliti yaitu meliputi :

= Sugiono, Metode Penelition Kuantitarf, Kualitatif R&D, (Alpabeta : Bandung), 2017
Hlm 7
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a) Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan kegiatan
yang akan d lakukan seperti, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi, menyusun dan
menyiapkan dini dan bahan guru seperti metode yang akan di terapkan
saat mengajar di kelas.
b} Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini sebagai realisasi dari tahap perencanaan yaitu peneliti
bertindak sebagm guru (Pengajar) mata pelajaran PAT di kelas X1, Mipa
B dengan menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada siklus I dan 11,
¢) Ohbservasi
Pada tahap i kegiatan yang di lakukan adalah pengamatan
selama proses pelaksanaan tindakan. Artinva Guru PAl di SMA Negeri
2 Sentajo Raya, bertugas sebagai pengamat dan mengisi lembar
observasi yang telah peneliti sediakan selama peneliti berperan sebagai
Guru yang menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning
{PBL) pada siklus I dan I1.
d) Refleksi
Pada tahap ini, kegiatan yang di lakukan adala mengkaji hasil atau

mengevaluasi dari tindakan yang telah di lakukan, Berdasarkan refleksi

* Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta :Kencana 2013, Him 78.
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i dapat diketahui kekurangan dan Keberhasilan dalam mengumpulkan
data dan penerapannya pada pembelajaran, sehingga tahap ini sangat

mempengaruln perkembangan dan penelibian yang dilakukan,
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BARB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Profil Sekolah

(17 R SR T R S

Tahel 4. 1

Profil Sekolah SMA Negeri 2 Sentajo Raya

Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
RT/RW

Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

MNegara

Posisi Geografis

. Data Pelenzkap

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan

SK Irin Operasional
Tgl SK Izin Operasional
Eebutuhan Khusus Dilayvani
Momor Rekening

Nama Bank

Cabang KCP/Unit
Rekening Atas Nama
MBS

Memungut [uran
MNominal/siswa

Nama Wajib Pajak

SMAN 2 SENTAJO RAYA

1. Identitas Sekolah

10403690

SMA

Nl.:_g.l.:ri

JL. SOEKARNO HATTA

1 2

20566

Marsawa

Kec. Sentajo Raya

Kab, Kuantan Singingi

Prov. Riau

0283/0/199]

Indonesia
(0,404 3 Lintang
101.5144 Bujur

1991-05-30

Pemerintah Daerah

FALSE

1 143800235

BPD RIALL..

BPD RIAU CABANG TELUK KUANTAN. .

SMANEGERI2ZSENTAJORAYA ..

Y a

Tidak

0

SMAN 2 SENTAJO RAY A

i3
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3. Kontak Sekolah
20
21
22

Nomaor Telepon

MNomor Fax
Emaail

Website
4. Data Periodik
24 Waktu Penyelenggaraan

25 Bersedia Menerima Bos?
26  Sertifikasi [SO

27  Sumber Listrik

28  Dava Listnk (walt)

29 Akses Internet

30 Akses Internet Alternatif

5. Sanitasi

Sustainable Development Goals
(SDG)

24

95244808221 60000

smanZsentajoravanke @gmail.com

http://sman2sentajoraya.sch.id

Sehari Penuh'5s hari

Ya

Belum Bersertifikat

FLN

12300

Laimnya (Wavelan)

Telkomsel Flash

31 | Sumber air

32 | Sumber air minum

33 | Kecukupan air bersih
Sekolah menyediakan jamban
vang dilengkapi dengan

34 | fasilitas pendukung untuk
digunakan oleh siswa
berkebutuhan kKhusos

35 | Tipe jamban

Sekolah menvediakan

= pembalut cadangan

Jumlah hari dalam seminggzu
37 | siswa mengikuti kegiatan cuci
tangan berkelompok

38 | Jumlah tempat cuci tangan
Jumlah tempat cuci tangan
rusak

Apakah sabun dan air

40 | mengalir pada tempat cuci
tangan

Sekolah memiiki saluran

41 | pembuangan air limbah dari
Jamban

E i)

Sumur terhndungi

Disediakan oleh sekolah

Cukup sepanjang waktu

Tidak

Leher angsa (todlet dudukfjongkok)

Tidak ada

Tidak pernah

0

Ya

Ada saluran pembuangan air imbah ke tangki
seplik ataun TPAL
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Sekolah pernah menguras
tangki septik dalam 3 hingga 5
tahun terakhir dengan
truk/motor sedot tinja

Stratifikasi UKS

a5

Tidak/Tidak tahu

45

46

a7

Sekolah memiliki selokan
untuk menghindari genangan
air

Sekolah menyediakan tempat
sampah di setiap ruang kelas
{Sesuai permendikbud tentang
standar sarpras)

Sekolah menyediakan tempat
sampah tertutup di setiap unit
jamban perempuan

Sekolah menvediakan cermin
di setiap unit jamban
perempuan

Sekolah memiliki tempat
pembuangan sampah

Ya

Ya

Tidak

Tudak

Sumber ; TU SMA Negeri 2 Semiajo Rava

2. Sejarah Singkat Sekolah

SMA Negen 2 Sentajo raya merupakan sekolah menengah atas

yang berlokasi di Desa Marsawa kecamatan Sentajo Raya vyang pertama

kah di dinkan pada tahun 1991, vang pada saat itu bernama SMA Negeri 3

Kuantan Tengah, dengan SK negri nya 1023/0/1991 tgl 30 Mei tahun 1991.

Yang pada saat itu di kepalai oleh Bapak Rasidin, BA.

Kemudian pada tahun 1997 berubah nama menjadi SMA Negeri 2

Benai. Dan pada tahun 2013 SMA Megeri 2 Benai berubah nama kembali

menjadi SMA Negeri 2 Sentajo RayaJumlah ruang belajar pada tahun

1991 berjumlah 4 ruang belyjar dan dengan jumlah 91 siswa. Dan

berkembang hingga saat ini menjadi 14 ruang belajar dengan jumlah 344
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siswa. Adapun urutan kepala sekolah dari berdiri sampai sekarang adalah

sehagai berikut:

a. Tahun 1991-1995 : Rasidin, BA

b. Tahun 1995-1999 : Drs. Alhadri Hasril

¢. Tahun 1999-2007 : Drs. Asrilman, MM

d. Tahun 2007-2014 : Drs. Hasyimi

e. Tahun 2014- sekarang : Hj. 51t Mukroni, 5.Pd, M.Pd

3. Visi, Misi, Dan Motto Sekolah
“Unggul dalam Prestasi, Berbudi Pekerti Lulhur dan Berwawasan Lingkungan”
Misi

a. Mewujudkan sumber dayva manusia yang unggul dan berbudi pekerti lubur

b. Mengembangkan seluruh potensi siswa secara optimal baik dalam bidang
akademis maupun non akademas

¢. Menjalin hubungan vang harmonis antara sekolah, wali siswa, masyarakat
dan instansilembaga terkait dalam rangka pencapaian visi sekolah vang
optimal

Motto

“ Mulailah dari mana kita berada, gunakan apa vang kita punya dan lakukan
apa yang kita bisa "
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4. Fasilitas Sekolah

Tabel 4. 2
Fasilitas Sekolah SMA Negeri 2 Sentajo Raya
No Nama Prasarana Keterangan | Panjang Lebar
1 | Ruang kelas | 5 3.5
2 | Ruang kelas 10,1 9 8
3 | Ruang kelas 10,2 9 8
4 | Ruang kelas 10,3 9 8
3 | Ruang kelas 10,4 9 8
6 | Ruang kelas 11,1 9 8
7 | Ruang kelas 11,2 9 8
3 | Ruang kelas 11,3 9 8
9 | Ruang kelas 11,4 9 8
10 | Ruang kelas 11,5 9 8
11 | Ruang kelas 12,1 9 8
12 | Ruang kelas 12,2 9 8
13 | Ruang kelas 12,3 9 8
14 | Ruang kelas 12,4 9 8
15 | Gudang B 5.5
16 | lab Bio 17 8
17 | Lab Kom 9 8
18 | Lapangan Basket Dan Voli 28,5 15
19 | Musholla 8 8
20 | Perpustakaan 12 8
21 | Ruang Guru 18 8
22 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 9 8
23 | Rumah Dinas 21 7
24 |TU 8 5.0
25 | we l 2 1
26 | wc2 2 1
27 | WC Guru 3 3
28 | WC Siswa 8 3.5
29 | WC Siswa B 3.5

Sumber @ TU SMA Negeri 2 Sentajo Raya
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5. Keadaan Siswa
a. Penerimaan murid
Orang twa atau wah murid sangat antusias dan mendukung putra-
putrinya bersekolah di SMA Negeri 2 Sentajo Raya, karena sekolah
tersebutl termasuk salah satw sekolah favorit di kecamatan Sentajo Raya
yang mengalamai perkembnagan dan kemajuan disegala bidangnya.
b. Proses Kenaikan kelas
Untuk dapat naik kelas, maka terdapat beberapa hal yang menjadi
pertimbangan guru SMA Negen 2 Sentajo Raya, terutama guru kelas Yng
bersangkutan. Diantaranya vaitu :
1} Absensi kehadiran siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar
2} Perolehan nilai harian, ulangan, dan semester
3) Sikap serta perilaku siswa baik dalam proses belajar mengajar ataupun
diluar jam pelajaran.

Tiga hal tersebut diputuskan dalam rapat guru yang dadakan
menjelang kenaikan kelas. Siswa yang nilainya tidak mencapai rata-rata
maka di berikan Kesempatan untuk mengikuti remedial atau di beri waktu
untuk menuntaskan nilai yang belum mencapai rata-rata.

Waktu belajar

35

Wakitu belajar SMA Negen 2 Sentajo Raya yaitu mulai 07.15 - 16.00
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d. Jumilah murd

Tabel 4. 3
Jumlah murid di SMA Negeri 2 Sentajo Raya

Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia

Usia L P Total
<6 tahun 0 0 0
B-12tahun i} 0 0
13- 15tahun 10 11 21
16- 20 tahun 165 184 349
= 20 tahun i} 0 0
Total 175 185 370

Sumiber : TU SMA Negeri 2 Senrajo Rava

Jumlah Siswa Berdasarkan Agama
Agama L P Total
Islam 175 195 370
Kristen i} 0 ]
Katholik 0 ] 0
Hindu i} 0 0
Budha 0 0 0
Hnnghucu 1] 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 175 195 370

Sumber : TU SMA Negeri 2 Sentajo Rava

Jumlah Siswa Berdasarkan Penghasilan Orang Tua™Wali

Penghasilan L P Total
Tidak di isl 4 1 5
Kurang dari Rp, 500,000 8 9 17
Rp. 500,000 - Rp. 999,999 54 BS 115
Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 a5 99 194
Rp. 2,000,000 - Rp, 4,999,999 12 20 32
Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 . 1 3
Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0
Total 175 195 370

Sumber ; TU SMA Negeri 2 Sentajo Rava
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Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 10 &7 749 146
Tingkat 11 55 52 107
Tlngl-:at 12 53 B 117

Total 175 | 185 370

6. Personil Guru

Tabel 4. 4
Personil Guru di SMA Negeri 2 Sentajo Raya
NO NAMA JK TEMPAT JENIS 'TK
LAHIR
] Siti Mukroni P Bantul Kepala Sekolah
Kampung WAKA Kesiswaan
2 Supardi L Cubadak & Guru Mapel
Waka Humas &
3 | Ratna Wahyu Apriliani | P Moarsawa Guru Mapel
Waka Kurikulum &
4 Petrawadi L | Teratak Air Hitam Guru Mapel
Waka Kurikulum &
5 Roni Rafles L Baserah Guru Mapel
i] Aip L Banjaran Petugas Keamanan
7 Anisa Aulia P | Kp. Baru Sentajo Guru Mapel
8 Anita Fetianti P Marsawa Guru Mapel
9 Aprinawati P Janji Raja Guru Mapel
10 Armin L Lubuk Linggau Penjaga Sekolah
11 Bernath Simamora L Kisaran Guru Mapel
12 Dartis P Solok Guru Mapel
13 Tenaga Administrasi
Desta Riani P Pulau Komang Sekolah
Kampung Baru
14 Dona Vigorita P Sentajo Guru Mapel
15 Endrawanis P iemaju Guru Mapel
16 Fera Mastika P | Geringging Baru Guru Mapel
17 Hasniwati P Muaro Sentajo Guru Mapel
18 lin Fauza Rinaldi L Koto Sentajo Guru Mapel
19 Jajang Sumarna L Cianjur Pesuruh/Office Boy
Tenaga Administrasi
20 Jumirah P Yogyakarta Sekolah
21 | Leady Putra Adnaniyun | L | Geringging Baru Guru Mapel
22 Mujekn L Geringging Baru Guru Mapel
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23 Muzarti P Sungai Apit Guru Mapel
24 Tenaga Administras
Nasri Baroroh P | Geringging Baru Sekolah

25 Nia Arifiatun Nur P | Geringging Baru Guru Bk

26 Murhidavyah P Tegal Guru Mapel

27 Nuryanti P Marsawa Gure Mapel

28 Odih L Bandung Penjaga Sekolah
Tenaga Administras:

29 Oka Sari Utami P Bengkulu Sekolah

30 Rani Haridianti P Kp. Baru Sentajo Guru Mapel

31 Riana Nilam P Tanjung Pati Guru Tik

32 Ririn Wahvyuningsih P Koediri Guru Mapel

33 Septi Utari Ningsih P | Geringging Baru Guru Mapel

34 Siti Masrifah P Beringin Jaya Guru Mapel

35 Sitt Rumiyati P Srandakan Guru Mapel

36 Sri Bakti Astuti P Babakan Guru Mapel

37 Sri Novita P Sulit Air Guru Mapel
Tenaga Administrasi

38 Afrizal L Tepiselo Sekolah
Tenaga Administrasi

39 Suprivati P Pati Sekolah

40 Tri Murtono L Banyuasin Guru Mapel

41 Tripal Ananda Hartika L Muara Langsat Guru Mapel
Tenaga Administrasi

42 Yayan Mujiono L Marsawa Sekolah

Sumber : TU SMA Negeri 2 Sentajo Raya
B. Penyajian Data

Penehitian vang di lakukan adalah penehitian tindakan kelas, Penelitian
tindakan kelas adalah kemampuan seorang guru atau sekelompok guru dalam
mengorganisasikan kondisi dalam praktek pembelajaran yang di lakukan, dan
dari pengalaman yvang di kembangkan. Setelah itu mengaplikasikan suatu
gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran yang di lakukan Penelitian
tindakan kelas im dilakukan untuk memmgkatkan daya berpikir kritis siswa
kelas XI Mipa ® di SMA Negeri 2 Semtajo Raya, pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti vang memjadi subjek dalam

penelitian ini yaitu kelas XI Mipa ® vang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari
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6 laki-laki dan 14 perempuan, Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian imi adalah penerapan metode kooperatif tipe Problem Based
Learning (PBL) dalam meningkatkan daya berpikir kntis siswa Kelas XI
Mipa® di SMA Negeri 2 Sentajo Raya. Dalam penelitian ini akan di lakukan 2
siklus, setiap siklus terdim dani 4 tahapan yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dari uraian di atas, dapat di jelaskan
langkah-langkah pelaksanaan setiap siklus penelitan yang dilaksanakan

Berikut ini adalah proses penelitian yang dilakukan yaitu :

1. PraSiklus

Kegiatan pra siklus ini dilakukan sebelum penerapan metode
pembelajaran diterapkan dalam setiap siklus, Kegiatan pra siklus im bertujuan
untuk mengetahui bagaimana Daya berpikir kritis siswa , pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas XI Mipa ® sebelum
diterapkannya metode kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI Mipa ® di SMA
Negeri 2 Sentajo Raya, Kegiatan pra siklus ini di lakukan pada 8 Mei 2023,

Sebelum masuk kepada data dilapangan, kita bahas terlebih dahulu
apa 1tu metode ceramah. Metode ceramah jalah penerangan dan penuturan
secara lisan oleh guru di depan siswa dan di muka kelas. Dalam metode ini,
seorang guru sangat mendominasi dan menjadi subjek sebuah pembelajaran,
sementara siswa adalah sebagai objek pasif menerima apa vang disampaikan

oleh gurm, Kemodian menurot Mapd  dalam bukunya, metode  ceramah

" Rochiati Wiraatmadia, Metode Penelitian Tindakan Keles, (Remaja Rosdakarya:
Bandung) 2014, Him 1113
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merupakan metode yang sampal saat i sering digunakan oleh setiap guru
atau instruktur. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan
tertentu, juga adanya fakior Kebmasaan bak dar guru ataupun siswa. Kunci
sukses dalam menggunakan metode tergantung pada seorang guru, bagaimana
guru menerapkan dan mengendabikannya dalam pembelajaran. Walaupun
metode yang digunakan guru adalah metode ceramah, akan tetapi didalamnya
tetap disehpkan tanya-jawab dengan siswa supaya kelas tetap hidup, maten
tersampaikan dan pembelajaran sesuai dengan target. Adapun langkah-
langkah pembelajarannya yaitu :

1} Metode ceramah dimulai dengan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai,

2) Menarik garis-garis besar yang akan dibicarakan, serta menghubungkan
antara materi yang akan disajikan dengan bahan yang telah disajikan.

3) Metode ceramah akan berhasil apabila mendapatkan perhatian yang
sungguh-sungguh dari  peserta didik, disajikan secara sistematik,
menggairahkan, memberikan Kesempatan kepada peserta didik.

4) Pada akhir ceramah perlu dikemukakan kesimpulan, memberikan tugas

kepada peserta didik serta adanya penilaian akhir,

Implementas: dilapangan, guru Pendilikan Agama Islam di SMA
Negeri 2 Sentajo Raya bisa kita lthat dari langkah-langkah pembelajaran yvang
diterapkan Guru mata pelyaran saat melakukan pembelajaran  sebelum

peneliti melakukan tindakan vaitu sebagai berikut :
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a) Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

b}

c)

Kegiatan ini di awali dengan doa bersama vang dipimpin oleh
ketua kelas sebagai tanda awal pembelajaran, setelah tu guru menanyakan
kabar ataupun keadaan siswa pada hari itu dan mengatur kondisi kelas
sesual dengan yang di butuhkan. Guru memberitahukan materi pelajaran
yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

Kegiatan Inti (105 ment)

Guru menyampatkan hal-hal inti yang berkaitan dengan materi,
setelab tu guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan soal yang ada
di buku lembar kerja siswa masing-masing dan dikumpulkan setelah siap
mengerjakannya.

Kegiatan penutup
Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan hamdalah.

Sehingga bisa kita lihat dan bandingkan antara langkah-langkah
pembelajaran yang seharusnya diterapkan dengan menggunakan metode
ceramah ini guru mata pelajaran disekolah tersebut, masih belum
menerapkan point nomor 3, yaitu metode ceramah akan berhasil apabila
mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari peserta didik,
disajikan  secara sistematik, menggamrahkan, membenkan Kesempatan
kepada peserta didik. Yang mana guru tidak memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya atau menjawab pertanyaan dan
lainnya. Sehingga dengsn demikian peneliti tertarik untuk menerapkan

metode kooperatil tipe Problem Based Leaming (PBL) dalam
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menmngkatkan daya berpikir kritis siswa dikelas X1, Mipa B di SMA Negeri

2 Sentajo Raya. Berikut ini tabel pra siklus daya berpikir kritis siswa kelas

XI Mipa ®
Tabel 4. 5
Indikator Daya Berpikir Kritis
MO Indunkator vang diamat
1 | Memberikan pendapat sesuai dengan apa yang difikirkan
2 | Berani memberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan
3 | Mampu mempertahankan pendapat vang dikemukakannya dengan
alasan yang logis
4 | Berusaha mencari sumber referensi untuk menunjang pembelajaran
5 | Berusaha mencari solusi dari permasalahan Pendidikan Agama Islam
6 | Mampu bekerja sama denga lingkungan, baik teman maupun guru
T | Mampu menarik kesimpulan dan permasalahan vang diberikan
Tabel 4. 6
Data Nilai Pembelajaran Pra Siklus
Nama Guru : Anita Fetianti, S.Pd.1
HarvTanggal : 8B Mea 2023
Maten : saling menasehat dalam Islam
Metode : Ceramah
Kelas : X1 Mipa®
NO Nama Indikator yang diamati | Jumlah | Nilai | Kriteria
1]2]3[4]5([6]7
1 Amelda Mila A " A 3 37,5 | Kurang
Agustina
2 Aldifa Y K 3 37,5 | Kurang
Novianda
3 | Ardena Albert E v N 4 50 Cukup
Albeto
4 | Dewi Pertiwi IEAE v 4 S0 | Cukup
5 | EnjelinaDwi |+ v vV 4 50 Cukup
6 Febri v | y 3 37,5 | Kurang
Arisetiawan
7 | Navisa Dinda IEAE v 4 50 Cukup
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Pratiwi
8 Reksi y v v 3 37.5 | Kurang
Kurniawan
9 v V I 625 | Cuku
Rifka Yulian P
Andreza
10 Ryan EY ) 3 37.5 | Kurang
Ardiansyah
K10 IEBE] 37,5
11 Ardiyansyah YV Y 3 37, Kurang
12 MNur Fadillah / [ ' 3 37.5 Kur:
Syahfitri | * ol A B2 Hang
13 Sakinah 4 14' Y 3 375 | Kurang
Huraivah
14 Titi Sitina y ] v y 4 50 Cukup
15 Yelsi Derian AR A 3 375 | Kurang
Tamala
16 Indah Sur M M| N M 4 50 Cukup
Fadhilah
17 | Pingky Apriani v v v 3 37.5 | Kurang
18 Resmayani AR v 3 37.5 | Kurang
19 Novia y v "I E 5 62,5 | Cukup
Agustina Dhan
Vitria
20 Gustiana y Y Y 3 37,5 | Kurang

Sumber : Data olahan observasi pelaksanaan metode ceramah yang di terapkan guru mata

pelajaran

Secara sederhana tabel di atas dapat di simpulkan seperti berikut ini :

Nilai Kategori Jumlah siswa Yo
90100 Sangat Kritis 0 0 %
T0-89 Kritis 0 0 %
50-69 Cukup B 6l %
=49 Kurang 12 40%

Jumlah 20 100 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai berpikir kritis
siswa kelas XI. Mipa ® pada mata pelajaran PAl & BP dengan menggunakan

metode pembelajaran secara berceramah yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
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di sekolah tersebut dari 20 orang siswa, 8 siswa atan sekitar 40% menunjukkan
daya berpikir kritis vang cukup, sementara 12 siswa, atau sekitar 60%
menunjukkan daya berpakir knitis yang masih rendah atau kurang). Oleh karena itu
peneliti ingin melakukan tindakan dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Problem Based
Learning (PBL) kelas XI. Mipa ¥, pada mata pelajaran PAI & BP ini di SMA

Negeri 2 Sentajo Raya. dapat di lihat dan gambar diagram berikut i :

Gambar 4. 1
Gralik Histogram Penilaian Dava Berpikir Kritis Siswa (Pra Siklus)
14
12
10 .
]
6 _ : B Siswa
4
2
] T T T )
sangat Kritis Kritis Cukup Kurang
2, Siklus I

a. Perencanaan Tindakan Siklus |
1} Peneliti membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) vang
menerapkan  startegi  pembelajaran  Kooperatil tipe  problem  based

learning (PBL) dengan materi Kebangkitan Islam Pada Masa Modern
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2)  Peneliti menyusun instrumen penelitian untuk mengumpulkan data
seperti, lembar observasi, alat dan bahan dokumentasi.
b. Pelaksanaan Tindakan
Sebagaimana yang telah di rencanakan sebelum siklus 1 ini atau dapat
di sebut denga pra siklus yang di lakukan pada 22 Mei 2023, Pembelajaran
ini berlangsung selama 3x40 menit dalam setiap pertemuannya. yaitu dari
pukul 12.40 - 14.40 Wib.
1) Uraian Kegiatan
Kegiatan pada siklus | ini di lakukan dalam 3 tahap yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Berikut penjabaran kegiatan
tersebut :
a) Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Kegiatan imi di awali dengan doa bersama yang di pimpin oleh
ketua kelas sebagai tanda awal pembelajaran. setelah itu guru
menanyakan kabar ataupun keadaan siswa pada han itw  dan
mengatur kondisi kelas sesuai dengan yang di butuhkan. Selanjutnya
kKarena im1 awal pertemuan  dengan siswa  schingga  peneliti
mengambil kesempatan untuk berkenalan terlebih dahulu dengan
para siswa kelas XI Mipa ® tersebut supaya dapat saling mengenal,
Setelah berkenalan, guru memberitahukan materi pelajaran vang

akan dibahas pada pertemuan saat itu.
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bl Kegiatan Inti (105 menit)

Kegiatan inti ini di awali dengan pembagian kelompok belajar
siswa, kemudian guru menvampaikan hal-hal mti yang berkaitan
dengan materi, setelah itu gurn mempersilahkan siswa untuk duduk
secara berkelompok,  selanjuinya guru memberikan  isu atau
permasalahan yang diangkat sesuai dengan materi yang dipelajari
vaitu  tentang  Kebangkitan  islam pada  masa  modemn.
Permasalahannya vaitu berikan pendapat ananda mengenai umat
islam  saat im yang mana mercka hanya  memiliki  sedikit
pengetahuan tentang agama mereka sendiri (Islam) dan kaitkan
dengan materi yang kita pelajari pada hara ina.

Setelah berdiskusi masing-masing kelompok menarik
kesimpulan dar permasalahan yang diberikan dengan mengambil
referensi darl buku dan pendapat teman kelompok setelah waktu
diskusi  berakhir  selanjutnya, masing masing  Kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, ditandai dengan
adanya siswa vang menjadi moderator, siswa vang menjelaskan
kesimpulan kelompok dan notulennya. Dan nantinya secara
bergantian baik darn masing-masing anggota kelompok vang
mempresentasikan  ataupun dari  kelompok lain  memberikan
pendapat atau pemikirannya terkait permasalahaan ataw 1su yang

diberikan.
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¢} Kegiatan penutup
Guru  melaksanakan refleksi dan penilaian dengan
mengajukan pertanyaan dari materi pembelajaran yvang telah
pelajari. Setelah selesai di lakukannya tanya jawab siswa dan guru
sama-sama menyimpulkan pembelajaran yvang telah berlangsung,
Guru memberikan tugas individu kepada siswa dan menyampaikan
matert atau pembahasan vang akan di pelajari selanjutnva. Setelah
itu guru menutup pertemuan dengan mengucapkan hamdalah.
d) Pengamatan
Hasil pengamatan pada Siklus 1 ini dapat di lihat pada
tabel berikut i :

Tabel 4.7
Hasil Observasi Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif

Tipe Problem Based Learning (PBL)

Mama Guru : Putrn Oktavia
Mama Observer : Anita Fetianti, 5.Pd.1
Hari'Tanggal : Senin/ 22 Mei 2023

Materi ; Kebangkitan Islam pada Masa Modern
Hasil Pengamatan
NO Indikator / Aspek vang di amati
Sudah Belum
1. | Menyampaikan salam pembuka dan N
berdoa untuk memulai proses
pembelajaran
2. | Mengabsen Siswa Y
3. | Memberi apersepsi dan motivasi kepada N
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siswa

4. | Mengaitkan materi atau tema kegiatan Y
pembelajaran yang akan di lakukan dengan
faktanya

5. | Menjelaskan hal-hal yang akan di pelajari vy

dan  tap  siswa  di omanta  duduk
berkelompok sesuai dengan kelompok
vang sudah di bentuk sebelumnya

6. | Guru menerangkan maten pembelajaran v
yang di pelajari

7. | Guru memberikan isu atau permasalahan |
yvang diangkat sesuai dengan materi yang
dipelajari

8. |Siswa melakukan  diskusi  dengan y

memecahkan permasalaban yvang telah i
berikan oleh guru setelah 1w siswa
minta  untuk  menyimpulkan dan
melakukan presentasi di depan kelas
ataupun sesuai arahan

9. | Masing-masing kelompok SeCard .
bergantian melakukan presentasi  sesuai
dengan permasalahan yang diberikan
sesual maten

10. | Guru dan peserta didik menyimpulkan V
bersama hasil dari presentasi ataupun
pembelajaran sesuai :Even-l_:,!an materi

11. | Guru menyampaikan rencana untuk y
pembelajaran pertemuan yang akan datang
Jumlah 10
Presentase 91%

Sumber ; Data olahan observasi pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan dava berpikir Kritis

siswa Siklus |

Untuk lebih jelasnya hasil dari penerapan metode kooperatifl tipr Problem

Based Learning { PBL) siswa dapat di lihat dan gambar diagram berikut imi
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Gambar 4. 2
Penerapan Metode Kooperatifl tipe Problem Based Learning ( PBL) ( Siklus I)

Belum

=¥

B |ndikator yang dicapai

Hasil pengamatan yvang di lakukan oleh observer pada siklus 1 ini, masih

terdapat beberapa kekurangan yaitu :

1.

daya berpikir kritis siswa sebagai berikut :

siswa yang sedang berpresentasi.

mau ikut berdiskusi bersama teman kelompoknya

Ketika proses diskusi dalam kelompok, masih ada siswa yang acuh dan tidak

Enggannya siswa memberikan pertanyaan serta memberikan pendapat terhadap

Selanjutnya, untuk melengakap: hasil observasi diatas dapat dihhat hasil

Penerapan Metode Kooperatif tipzmj;: Rased Learning { PBL) (Siklus I)
Jumlah Daya
Berpikir Kategori Jumlah siswa Yo
Kritis
7 Sangat Kritis ] (1%
5-6 Kritis 3 25%
3-4 Cukup 15 75%
=49 Kurang ] 0%
Jumlah 20 100%

Sumber : Dara olahan Observasi Penerapan
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Dar1 hasil di atas terlihat bahwa pada siklus T i hasil belajar PAI & BP
materi Kebangkitan Islam pada Masa Modern setelah menggunakan metode
kooperatil tipe Problem Based Learning (PBL) walah :

1. Siswa yang mendapat jumlah ketercapaian indikator yaitu 7 { Kategori sangat
Kritis), tidak ada

2. Siswa yang menapat jumlah ketercapaian indikator yaitu 5-6 (Kategon
Kritis), sebanyak 5 siswa atau 25%, ( mengalami kenaitkan dan pra siklus)
vaitu 5 siswa atau 25%.

3. Siswa yang mendapat jumlah ketercapaian indikator yatu 3-4 (Kategon
Cukup ), sebanyak 15 siswa atau 75% ( mengalami kenaikan dari pra siklus)
vaiu 7 siswa atau 35%.

4. Siswa vang mendapat jumlah ketercapaian indikator vaitu 1-2 ( Kategon
Kurang ), Tidak ada { mengalami Kenaikan darn pra siklus) vaito 12 siswa
atau 60%.

Data di atas menunjukkan dalam Siklus T imi sudah ada peningkatan Daya
berpikir kritis siswa dalam memahami materi di bandingkan pada Pra siklus,
namun belum sesuan dengan indikator yang di tentukan vaitu keseluruhan masih
rendah yang di tunjukkan dengan jumlah presentase (dari 20 siswa, 5 siswa atau
25%  daya berpikir kritis siswa baik atau kntis, sedangkan 15 siswa atan 75%
daya berpikir kritis siswa cukup). Berdasarkan data berpikir kritis siswa siklus 1
pada penerapan metode pembelajaran Kooperatif tipe Problem Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan dava berpikir kritis siswa dapat di katakan belum

berhasil, karena belum mencapan atau memenuhi indikator yang telah di tetapkan
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yvang berkatan dengan Daya Berpikir Kribis yantu siswa dalam memberikan
pendapat sesuai dengan apa yang difikirkan, Berani memberikan pertanyaan atau
menjawab pertanyaan, mampu mempertahankan pendapat yang dikemukakannya
dengan alasan yang logis, berusaha mencari sumber referensi untuk menunjang
pembelajaran, Berusaha mencari solusi dari permasalahan Pendidikan Agama
Islam, mampu menarik kKesimpulan dan permasalahan yang diberikan, Untuk lebih
jelasnya hasil dari penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Problem Based
Learning (PBL) dapat di lihat dari gambar diagram berikut im :

(zambar 4. 3
Grafik Histogram Daya Berpikir Kritis Ssiwa setelah tindakan (Siklus I)

16
14
12
10
2 B Siswa
g .
4 -
2
a T T T !
Sangat Kritis Kritis Cukup Kurang
¢) Refleksi

Berdasarkan hasil observas: d atas, peneliti dan observer melakukan
analisis untuk mengetahui kekurangan dan perbaikan yang akan di lakukan.
Anahisis i di lakukan dengan cara  berdiskusi, mengevaluasi  proses
pembelajaran yang telah terjadi, dan melihat kekurangan-kekurangan yang ada

pada sam pembelajaran siklus 1. Berdasarkan hasil pengamatan yang di lakukan
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oleh observer terhadap peneliti pada saat kegiatan pembelajaran di lakukan di
antaranya yaitu : perencanaan waktu yang kurang efisien pada metode
kooperatil tipe Problem Based Learming (PBL), jika antara peneliti dan
observer bekerja sama untuk membuat kelas lebih kondusif dan penerapan
metode pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL)dapat
lebih baik pada siklus berikutnya dan dapat mencapai tujuan di terapkannya
metode pembelajaran tersebut.

Adapun hasil analisis yang di lakukan menunjukkan bahwa :

1} Ketika proses diskusi dalam kelompok, masth ada siswa yang acuh dan tidak
mau ikut berdiskusi bersama teman kelompoknya.

2) Enggannya siswa memberikan pertanyaan serta memberikan pendapat terhadap
siswa yang sedang berpresentasi.

Penerapan metode pembelajaran yang telah di lakukan oleh peneliti sudah
cukup baik, hanya saja dalam pengelolaan kelas kurang maksimal, masih ada
siswa yang belum mau menyampaikan pertanyaan atau memberikan tanggapan
kepada siswa yang berpresentasi.™ Dari hasil analisis tersebut peneliti dan guru
merasa bahwa hasil penelitian ini belum maksimal, oleh sebab tw peneliti dan
guru membuat perencanaan untuk tindakan pada siklus berikutnya

3. Niklus 1T
a. Perencanaan Tindakan Siklus 11

1) Peneliti membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) vang

menerapkan startegi pembelajaran kooperatif tipe problem based

* Wawancara terhadap gura PAI & Budi Pekenti Kelas X1 (Anita Fetianti, S.Pd. I)
tanggal 23 Med 20023 pukul 09,30,
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learning (PBL) dengan materi Kebangkitan Islam Pada Masa
Modern.
2)  Penehiti menyusun instrumen penelitian untuk mengumpulkan data
seperti, lembar observasi, alat dan bahan dokumentasi.
b. Pelaksanaan Tindakan
Sebagaimana vang telah di rencanakan sebelumnya siklus 11 ini di
lakukan pada tangga 29 Mei 202, Pembelajaran im berlangsung selama
3=40 Menit dalam setiap pertemuannya, yaitu dari pukul 12.40-14. 40Wib.
1) Uraian Kegiatan
Kegiatan pada siklus Il ini di lakukan dalam 3 tahap yaitu
kegiatan pendahuluan, Kegiatan inh dan penutup. Berikut penjabaran
kegiatan tersebut :
a) Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Kegiatan ini di awali dengan doa bersama vang di
pimpin oleh ketua kelas sebagan tanda awal pembelajaran,
setelah itu guru menanyakan kabar ataupun keadaan siswa pada
hari itu dan mengatur kondisi kelas sesuai dengan vang di
butuhkan. Selanjutnya karena pertemuan sebelumnya sudah
membentuk kelompok maka pertemuan kali im guru langsung
mempersilahkan siswa untuk duduk sesuai  kelompoknya
masing-masing, baru masuk pada penyampaian materi yang

akan di pelajari pada hari itu.
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b}  Kegiatan Inti ( 105 Menit)

Guru menyampaikan hal-hal inti yang berkaitan dengan
maters, selanjutnya guru memberikan 1su atau  permasalahan
yvang di angkat sesuai dengan materi yang dipelajari yaitu
tentang kebangkitan islam pada masa modern. Permasalahannya
yaitu berikan pendapat ananda mengenai materi kita pada hari
ini yaitu membiasakan toleransi dan menghindan kKekerasan di
lingkungan sekolah kita ini.

Setelah  berdiskusi masing-masing  kelompok  menarik
kesimpulan dari permasalahan yang di berikan dengan
mengambil referensi dari buku dan pendapat teman kelompok
setelah waktu diskusi berakhir selanjutnya, masing masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya & depan kelas,
ditandai dengan adanya siswa yang menjadi moderator, siswa
yang menjelaskan kesimpulan kelompok dan notulennya, Dan
nantinya secara bergantian baik dari masing-masing anggota
kelompok yang mempresentasikan ataupun dan kelompok lain
memberikan pendapat atau pemikirannya terkait permasalahaan
atau 150 vang diberikan,

¢) Kegiatan Penutup

Guru  melaksanakan  relleksi dan  penilaan dengan

mengajukan pertanyaan darl materi pembelajaran vang telah di

pelajari. Setelah selesan di lakukannya tanva jawab siswa dan
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gure  sama-sama  menyvimpulkan  pembelajaran vang  telah
berlangsung. Guru memberikan tugas individu kepada siswa dan
menyampaikan maten atau pembahasan yang akan di pelajan
selanjutnya. Setelah itu guru menutup pertemuan dengan
mengucapkan hamdalah,
d) Pengamatan

Hasil pengamatan pada siklus 1T mm dapat di lihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 4. 9
Hasil Observasi Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif
Tipe Problem Based Learning (PBL)

Nama Guru : Putri Oktavia
Nama Observer  : Anita Fetianti, 5.Pd.1
Hari/Tanggal : 29 Mei 2023
Materi : Membiasakan toleransi dan menghindari kekerasan
Hasil Pengamatan
NO Indikator / Aspek vang di amati
Sudah Belum
1. | Menyampaikan salam pembuka dan |
berdoa untuk memulai proses
pembelajaran
2. | Mengabsen Siswa N
3. | Memberi apersepsi dan motivasi kepada v
siswa
4. | Mengaitkan materi atau tema kegiatan N
pembelajaran yang akan di lakukan
3. | Menjelaskan hal-hal yang akan di pelajari y
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kompetensi yang akan di capa tiap siswa
di minta duduk berkelompok sesual
dengan kelompok yang sudah di bentuk

sehelumnya

6. | Guru menerangkan materi pembelajaran v
yang di pelajan

7. | Guru memberikan isu atau permasalahan Y

vang diangkat sesuai  dengan  maten
banyak yang dipelajari

B, | Siswa  melakukan  diskusi dengan Y
memecahkan permasalahan yang telah i
berikan oleh guru setelah itu siswa  di
minta  untuk menyimpulkan dan
melakukan presentasi di depan kelas
ataupun sesuai arahan

9. | Masing-masing kelompok SCCATH L
bergantian melakukan presentasi sesuai
dengan permasalahan yang diberikan
sesual materd

10. | Guru dan peserta didik menyimpulkan 4
bersama hasil dari presentasi ataupun
pembelajaran sesuai dengan materi

1. | Guru  menyampaikan  rencana  untuk y
pembelajaran pertemuan vang akan datang

Jumlah 11

Presentase 100%:

Sumber : Data olahan observasi pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tpe
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan daya berpikir kritis

slswa

Untuk lebih jelasnya hasil dari penerapan metode kooperatif tipr Prablem

Based Learning ( PBL) siswa dapat di lihat dan gambar diagram berikut im ;
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Gambar 4. 4
Penerapan Metode Kooperatif tipe Problem Based Learning { PBL)

{ Siklus IT)

Sudah

Bl

&l

8 |ndikator yang dicapai

Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus II, keseluruhan langkah

pembelajaran telah dilakukan dengan bmk oleh pencht, Selanjutnya, untuk

melengkapi hasil observasi di atas dapat di lihat hasil daya berpikir kritis siswa

sebagai berikuot ;
Tabel 4. 10
Penerapan Metode Kooperatif tipe Problem Based Learning { PBL)
(Siklus IT)
Jumlah Daya
Berpikir Kategori Jumlah siswa Yo
Kritis
T Sangat Kritis 0 0%
5-6 Kritis 18 ) %
34 Cukup 10 %
I-2 Kurang ] 0 %
Jumlah 20 100 %

Sumber : Dara elahan Observasi Daya berpikir Kritis
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Dari hasil di atas terlihat bahwa pada siklus II ini hasil belajar PAI & BFP
materi Membiasakan toleransi dan menghindari kekerasan setelah menggunakan
metode kooperatifl tipe Problem Based Learning (PBL) ialah :

1. Siswa yang mendapat jumlah ketercapaian indikator yaitu 7 ( Kategori sangat
Kritis), 0 atau 0 %

2. Siswa yang menapai jumlah ketercapaian indikator yaitu 5-6 (Kategon
Kritis), sebanyak 18 siswa atau 90%, ( mengalami kenaikan dan Siklus 1 )
vaitu & siswa atau 30 %.

3. Siswa yang mendapat jumlah ketercapaian indikator yatu 3-4 (Kategon
Cukup ), sebanyak 2 siswa atau 10 % ( mengalami penurunan dari Siklus [ )
vaiu 13 siswa atan 65%.,

4. Siswa vang mendapat jumlah ketercapaian indikator vaitu 1-2 ( Kategon
Kurang ), 0 atau 0 %

Data di atas menunjukkan pada Siklus I menunjukkan banyak siswa yang
sudah memahami maten pokok yvang mereka pelajan, jpka di hhat dan tingkat
ketuntasannya sudah mencapai 18 siswa atau 90% dan hanya menyisakan 2 siswa
atau 10%, ini berarti hasil penerapan metode pada siswa sudah sesoua dengan
indikator berpikir kritis yaitu, siswa dalam memberikan pendapat sesuai dengan
apa yang difikirkan, Beram memberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan,
mampu mempertahankan pendapat yang dikemukakannya dengan alasan vang
bogis, berusaha mencari sumber referenst unfuk  menunjang  pembelajaran,
Berusaha mencari solusi dari permasalahan Pendidikan Agama Islam, mampu

menarik kesimpulan dar permasalahan yang diberikan. Untuk lebih jelasnya hasil
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dari penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning
(PBL) dapat di lihat dari gambar diagram berikut ini :

Gambar4. 5
Gralik Hitogram Dava Berpikir Kritis siswa Setelah Tindakan (Siklus IT)

20
18
16
14
12
10

W Siswa

O W & o DD

Sangat Kritis Kritis Cukup Kurang

e) Refleksi

Dari tindakan siklus II ini indikator daya berpikir kritis siswa sudah
mencapal di atas 35% begitu juga pada Penerapan metode pembelajaran
sudah dalam kategori baik dan baik sekali. Sudah mencapai di atas 85%.
ini menunjukkan penerapan metode pembelajaran kooperatil tipe Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan Daya Brpikir Kritis Siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti di kelasXI.
Mipa ¥ Tahun pelajaran 2022/2023. Selanjutnya peneliti menganggap
peningkatan sudah baik dan hanya menyisakan sedikit siswa yang kurang
kritis maka penelitian ini peneliti hentikan. Daya berpikir kritis siswa
dapat meningkat Karena peneliti mau melakukan perbaikan dan bertanya

kepada saya untuk mengevaluasi agar tujuan yang di inginkan dapat
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tercapar’” Dengan hasil ini terlihat bahwa penerapan metode pembelajar
kooperatif tipe Problem Based Learming (PBL) pada siswa kelas XL

Mipa® menampakkan hasil yang positif,

C. Analisi Data
Penelitian im dilakukan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdin dan |
kali pertemuan, setiap kali pertemuan memiliki alokasi waktu 3=40 menit.
Berdasarkan hasil peneliban yvang peneliti lakukan, kegiatan dan siklus 1
sampai siklus II mengalami peningkatan mulai dari keterlaksanaan
penerapan melode kooperatil tipe Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan daya berpikir kritis siswa. Untuk lebih jelasnya, mari kita

lthat uraan berikut 1m :

1. Hasil Observasi Penerapan Metode Kooperatil Tipe Problem Based
Learning (PBL) Dalam Meningkatkan Daya Berpikir Kritis Siswa
Hasil observasi dari  keterlaksanaan penerapan  metode
kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan
dava berpikir kritis siswa di peroleh dan pengamatan yang di lakukan
observer (Guru mata pelajaran PAI & BP Ibuk Anita Fetianti, S.Pd.1 )
dengan cara mengisi lembar observasi yvang telah diberikan oleh
peneliti sebelumnya. Pengamatan ini di lakukan pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung, yang di observasi adalah peneliti

yvang sedang melakukan kegiatan pembelajaran. Metode kooperatif

* Wawancara terhadap guru PAI & Budi Pekerti Kelas X1 (Anita Fetianti, S.Pd. 1)
tanggal 29 Mei 20023 pukual 14 .30
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tipe problem based learming (PBL) merupakan suatu pembelajaran
dengan menggunakan sistem kelompok kecil. vaitu antara empat
sampai enam orang yang terdm dan berbagan latar belakang berbeda
dalam setiap kelompoknya atau disesuaikan dengan situasi kondisi
yang ada nantinya. Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok
bukan individu. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan
mempunyal Ketergantungan positil. Ketergantungan semacam itulah
yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu
terhadap kelompok dan Keterampilan interpersonal dari setiap anggota
kelompoknya. Tujuan dari metode kooperatif tipe problem based
fearming (PBL) adalah untuk membangun dan mengembangkan
pembelajaran yang memenuhi tiga ranah pembelajaran yaitu kognitif
{Pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (Keterampilan) ¥ Umtuk
melihat hasil observasi yang telah di lakukan yaitu pada kegiatan pra
siklus, siklus T dan siklus 1T dapat dilihat dari tabel berikut ini

Tabel 4. 11
Rekapitulasi Hasil Observasi Penerapan Metode Kooperatif tipe Problem

Based Learning (PBL)

i Pra 5iklus Siklus 1 Siklus 1T
Kategon
Jumlah Jumlah % Jumlah %
indikator mdikator indikator
yang yang yang
dicapai dicapai dicapai
Sudah 0 10 91 % 11 10H)%5

48-53,

* Herminarto Sofvan, dkk. Problem Based Learning dalam kerikulum 2003, 20017 Hlm
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Belum 11 100% 1 9% 0 0

Jumlah 11 100% 11 | 00%: I 100%

Sumber : Dara olahan Rekapitilasi lembar Observasi pelaksanaan metode

pembelajaran kooperatif tipe Problrm Based Leaming (PBL)

Dari hasil rekapitulasi di atas dapat di hhat bahwasannya sebelum di
terapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL)
atau Pra siklus, Guru mata pelajaran menerapkan metode belajar  dengan
berceramah. Sehingga hal ini membuat siswa belum mampu mencapai indikator -
indikator vang di tentukan dalam penelitian ini dan siswa thelum dapat
mengembangkan kemampuannya, hal im terlihat dan jumlah indikator yang
dicapai pada pra siklus belum ada indikator yang dicapai. sehingga harus
diterapkannya Metode Kooperatif tipe Problem Based Learming (PBL) in
Selanjuinya pada siklus I meningkat jumlah indikator yang dicapai yaitu 10 atau
91%dan masih tersisa Lindikator atau 9% dan jumlah keseluruhan, lanjut pada
siklus II kegiatan di lakukan dengan baik dengan menunjukkan jumlah indikator
yvang sudah 100% dilaksanakan ataw tercapai. Sehingga dan penjelasan tersebut
dapat disimpulkan dari pra siklus atau sebelum tindakan di terapkan sampai
setelah tindakan di terapkannya proses pembelajaran terus mengalami perbaikan
dan kenaikan pada hasilnya. Lebih jelasnya dapat di lihat dalam gambar diagram

berikut :
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Gambar 4. 6
Grafik Histogram Rekapitulasi Hasil Observasi Penerapan Metode
Kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL)

12

10

g — .

b B Suddah
B Belum

' |

3 | !

0

Pra Siklus Siklus | Siklus 1l

2. Hasil Observasi Daya Berpikir Kritis Siswa Kelas X1, Mipa B

Keterampilan  berpikir  Kritis menurut Radeckar  mencakup
kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi vyang
dapat dipelajari, dilatih dan dikuasan. Adapun defemisi lain yang
menyatakan menurut Emily R. Lai dalam buku karangan Linda Zakiah
& ITka Lestari, Berikir kritis meliputi keterampilan-keterampilan
menganalisis argument, membuat Kesimpulan menggunakan penalaran
yang bersifat induktif atan deduktif, penilaian atau evaluasi, dan
membual Keputusan ataw memecakan masalah. Sehingga dan beberapa
pengertian di atas dapat di simpilkan bahwa berpikir kritis ini adalah
kemampuan menganalisis atau menelaah suatu we atan gagasan yang
akhinya disimpulkan dari sumber atau referensi terpercaya. Dan
bertujuan untuk memmbang semua permikiran dari argument-argumen

yang ada sehingga dapat mengeevaluasi kelebihan dan kelemahannya,
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sehingga argumen yang kita sampaikan berasal dan sumber-sumber
terpercaya. Untuk melihat rekapitulasi dari hasil observasi yang telah
di lakukan yatu pada Kegiatan pra siklus, siklus I dan siklus 11 dapat

dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4. 12
Rekapitulasi Hasil Daya berpikir kritis siswa kelas X1. Mipa®
Pra Siklu Siklus 1 Siklus 11
Jumlah Daya| Kategori - a ue - e - sas
Berpikir SiEwa % Siswa % SiEwa %
Kritis
T Sangat Knitis| 0 0 % 0 0% ] 0 %
5-6 Kritis 0 0 % 2 25% 18 90 %
34 Cukup 8 40 % 15 T5% 2 10 %
1-2 Kurang 12 6% 0 0% 0 0%
Jumlah 0 100 20 100% | 20 | 100%

Sumber © Data olahan Rekapitwlasi lembar Observasi pelaksanaan metode

pembelajaran kooperatif tipe Problrm Based Leaming (PBL)

Dari hasil rekapitulasi di atas dapat di lihat bahwasannya daya
berpikir kritis siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada
kegiatan Pra siklus ini guru mata pelajaran meraapkan metode ceramah
sehingga hasil observasi daya berpikir kritis siswa dikatakan rendah karena
siswa tidak diberikan kesempatan yaitu ( dari 20 siswa, 8 siswa ataun 40%
mendapatkan kategon cukup dan 12 siswa atau 60% dikategonikan kKurang ),
Kemudian dilakukan penerapan metode kooperatif tipe Problem Based

Learming (PBL) untuk meningkatkan daya berpikir kritis siswa., Pada siklus 1
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memperoleh hasil yaitu (dari 20 siswa, 5 siswa atau 25 % daya berpikir kritis
siswa di atas masuk pada kategori Kritis dan 15 siswa atau 75% siswa masuk
pada kategori cukup), dan pada Siklus 11 diperoleh (dari 20 siswa, 18 siswa
atau 90% dalam kategori kritis dan 2 siswa atau 10% dalam kategori cukup).
Dari hasil di atas dapat di bahas bahwa ketika proses pembelajaran
yang di lakukan dengan menekankan daya berikir kritis siswa dan
memberikan Kesempatan atan wadah akan menjadikan siswa mampu belajar
dengan baik dan semakin baik, apa yang mereka pikirkan dapat di sampaikan
sehingga dapat menambah rasa percaya dminya dan pada akhmnya akan
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi. Dan

dapat di pahami dalam grafik benkut ini ;

Gambard. 7
Grafik Histogram Rekapitulasi Hasil Daya berpikir kritis siswa kelas XI.
Mipa ®
20
15
g B Sangat Kritis
m Kritis
5
m Cukup
0 -+ T T T T T 1 ] Hurarg
Jumlah lurmlah Jumilah
Siswa Pra Siswa Siswa
Siklus Siklus | Siklus i

3. Keterbatasan Penelitian
Penelit menyadar bahwasanya dalam penehtian im past terjadi
banyak kendala dan hambatan. Hal itu bukan karena faktor kesengajaan,

akan tetap karena adanya Keterbatasan dalam melakukan penelitian,
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Adapun beberapa keterbatasan yang di alarmi dalam penelitian im adalah
sebagai berikut :

g, Keterbatasan lokasi

Penelitian ini hanya di lakukan di kelas XI. Mipa ® SMA Negeri
2 Sentajo Raya dan yang menjadi populasi dalam penelitian kali ini
adalah kelas XI. Mipa B SMA Negeri 2 Sentajo Raya saja dan tidak
berlaku bagi siswa di sekolahan lain.

b. Keterbatasan wakiu

Waktu juga memegang peranan yang sangat penting dalam
penelitian 1m yang mana hanya di laksanakan dalam waktu 1 bulan,
Mengingat bahwa peneliti melakukan penelitian di akhir semester
genap dan setelah melakukan penelitian tersebut sekolah sudah
melaksanakn Ujian Akhir Semester Genap atau kenaikan kelas.

¢, Keterbatasan biayva
Biaya memegang peranan penting dalam penelitian i,
Menggunakan transportasi kesekolah, mempersiapkan instrumen
yvang berupa hsik membutuhkan biaya yvang lumayan sehingga

peneliti meminimalisir biaya pengeluaran yang di gunakan.
d. Kerterbatasan Peneliti

Peneliti sadar selain beberapa keterbatasan di atas, ini lah yang
menjadi acuan dari hasil penelitian kali ini, namun di luar dari pada

itu pencliti sudah berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan
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penclitian ini. Sehingga pka masih ada kekurangan dalam penelitian

ini diharapkan dapat diperbaiki oleh peneliti selanjutnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, dapat di simpulkan
bahwa penerapan metode kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan daya berpikir kritis siswa kelas XI Mipa ® di SMA
Neger: 2 Sentapo Raya, Pemingkatan daya berpikir kntis siswa i dapat i
lihat dari hasil observasi vang telah di lakukan pada kegiatan pra siklus,

siklus I dan siklus I1. Hal i1 dapat di lihat dan penjelasan berikut i :

Pada kegatan penerapan metode Kooperatif tipe Problem Based
Learning (PBL) pra siklus, Guru mata pelajaran menerapkan metode belajar
dengan berceramah, Sehingga hal im membuat siswa  belum  mampu
mencapai indikator - indikator yang ditentukan dalam penelitian ini dan siswa
belum dapat mengembangkan kemampuannya, hal ini terlibat dari belum ada
indikator yang dicapai pada pra siklus ini, sehingga harus diterapkannya
Metode Kooperatifl tipe Problem Based Learning (PBL) ini. Selanjutnya pada
siklus 1 meningkat jumlah indikator yang dicapai yaitu 10 atau 91% dan
masih tersisa indikator atan 9% dan jumlah Keseluruhan, lanjut pada siklus 11
kegiatan di lakukan dengan baik dengan menunjukkan jumlah indikator yang
sudah 100% dilaksanakan atau tercapai. Dan pemlman dava berpikir kritis
pada kegiatan pra siklus ini guru mata pelajaran merapkan metode ceramah
sehingga hasil observasi daya berpikir kritis siswa dikatakan rendah karena

siswa tidak diberikan kesempatan yaitu { dari 20 siswa, ¥ siswa atau 40%

i |
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mendapatkan kategori cukup dan 12 siswa atau 60% dikategorikan kurang ).

Kemudian dilakukan penerapan metode kooperatif tipe Problem Based

Learning (PBL) untuk meningkatkan daya berpikir kntis siswa. Pada siklus |

memperaleh hasil yaitu (dar 20 siswa, 5 siswa atau 25 % daya berpikir kritis

siswa di atas masuk pada kategori Kritis dan 15 siswa atau 75% siswa masuk
pada kategori cukup), dan pada Siklus I diperoleh (dari 20 siswa, 18 siswa
atau 90% dalam Kategon kritis dan 2 siswa atau 0% dalam Kategori cukup).

Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran PAIL & BP di kelas XI Mipa ® di

SMA Negen 2 Sentajo Raya dengan menerapkan metode pembelajaran

kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL) menunjukan hasil

pemngkatan daya berpikir kritis siswa yang cukup baik.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan  diatas, maka penulis
membutuhkan  saran  dalam  memperbaiki Karya ilmiah  pada  peelitian
selanjutnya,

a. Bagi guru Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti, banyak metode dan
strategi pembelajaran yang bisa di terapkan dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang di harapkan.

b. Bagi siswa, dengan telah di terapkannya metode pembelajaran kooperatif
tipe Problem Based Learning (PBL) ini, siswa lebih aktif dalam segala hal
baik dalam memberikan tanggapan, menjawab pertanyaan dan guru atau

teman dan dalam mempresentasikan di depan kelas.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

73

¢. Kepada pihak sekolah, hendaknya dapat lelah memperhatikan dengan
pengadaan sarana dan prasarana guna mendukung proses pembelajaran
dalam mencapa tujuan yang di harapkan,

d. Bagi peneliti, di harapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan
panduan dalam menyusun karya tubs ilmiah dan di harapkan kepada

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan menambah sumber bacaan

untuk menyempumakan penclitian ini.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pra Siklus

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
i RPP)
Nama Sekolah : SMA N1 SENTAJO RAYA
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XI. Mipa ® / Genap
Materi Pokok : Saling menasehati dalam islam (Khothah, Tabligh, Dakwah)

Alokasi Wakitn : 3X 45Menit ( 2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti :
KI-1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI-2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percayva diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
KI-3. Memahami dan menerapkan pengetahvan (faktval, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya temtang ilmu  pengetahuan,
teknolozi, seni budaya terkai fenomena dan kejadian tampak mata,

KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam rangh Konkret (menggunakan,
mengurai,merangkai, memodifi kasi, dan membuat) dan ranah abstrak
{menulis, membaca. menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut
pandang/teor.

B. Kompetensi Dasar :
1.6 Meyakini kebenaran saling menasehati dalam islam (Khotbah, Tabligh,

Dakwah)

2.6 Menunjukkan sikap bersatu dan kebersamaan dalam hingkungan masyarakat
sehagai implementasi saling menasehati dalam islam (Khotbah, Tabligh,
Dakwah)

3.6 Menganalisis dan saling menasehati dalam islam (Khotbah, Tabligh, Dakwah)

4.6 Menyajikan prinsip-prinsip saling menasehati dalam islam { Khotbah, Tabligh,

Dakwah)
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Mengamalkan Khotbah, Tabligh, Dakwah sesuai dengan syariat islam
2. Menunjukkan sikap saling menghormati dalam lingkungan masyarakat sebagai
imlementasi Khotbah, Tabligh, Dakwah
3. Mengaplikasikan dalam keseharian  Khothah, Tabligh, Dakwah berdasarkan
syarial islam
4, Mengidentifikasi defenisi Khotbah, Tabligh, Dakwah berdasarkan svariat islam
5. Menjelaskan dalil-dali vang menjelaskan Khotbah, Tabligh, Dakwah
6. Mengidentifikasi hikmah dan manfaat pelaksansan Khotbah, Tabligh, Dakwah
berdasarkan syariat islam
7. Menjelaskan hikmah dan manfaat Khotbah, Tabligh, Dakwah berdasarkan
syariat islam
8. Menmunjukkan sikap bekerja sama dengan kelompok, saling membantu satu
sama lain dalam menyelesaitkan tugas vang dibernikan mengenan Khothah,
Tabligh, Dakwah
D. Metode Pembelajaran
1. Metode pembelajaran ; Ceramah

E. Sumber belajar
1. Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, kurikulum 2013

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan membuka pembelajaran dengan mugadimah

Guru menanyakan kehadiran peserta didik

Guru meminta peserta didik tetap semangat dalam mengikuti proses pembelajaran

Guru menyampaikan KD, Tujuan Pembelajaran, dan bentuk pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

AT FIE I RS Cil Peserta didik diberi motivasi dan rangsangan untuk memusatkan perhatian

pada topic materi yvang dibahas yaitu tenang Khothah, Tabligh, Dakwah,

dengan cara melibat, membaca, mengamati serta memberikan tanggapan

(LIRSl Guruy memberikan kesempatan pada peserta didik, untuk mengidentifikasi

dan memberikan tanggapannya terkait fenomena vang terjadi dimasyarakat

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
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mengumpulkan informasi, mempresentasikan didepan kelas, dan slaing
bertukar informasi mengenai Khothah, Tabligh, Dakwah

Communication Peserta didik mempresentasikon hasil kerja kelompok dan ditanggapi oleh

teman-teman yang lain

Creativity Guru dan peserta didik menyimpulkan hal-hal yang berkaitan dengan

materi Khothah, Tabligh, Dakwah

Kegiatan Penutup

1. Guru dan peserta didik merefleksi kegiatan pembelajaran

2. Guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan pembelajaran

3.  Guru memberikan apresiasi kepada siswa vang telah memberikan tanggapannya
4,  Guru menyvampaikan pembelajaran selanjutnya

ﬂ

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa

(z. Penilaian Hasil Pembelajaran

. Penilman Afektfl (Sikap)
a. Keaktifan mund  dalam  melakukan  proses pembelajaran
b, Dhsiplin waktu ketika masuk kedalam ruang kelas
¢. Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas

2. Penialian Kognitif (Pengetahuan)

Dilakukan dengan pemberian tugas soal kepada peserta didik baik baik

berbentuk pilihan ganda ataupun essay.

sSentjo Fava, 08 Mei 2023

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
ikron, S, Anita Fetianti, 5.Pd.1

NIP. 196803111994032002
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Siklus 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{ RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Sentajo Raya

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester : XI Mipa ® / Genap
Materi Pokok : Kebangkitan Islam Pada Masa Modern
Alokasi Wakiu : AX45Menit

A. Kompetensi Inti :
KI-1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI-2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiphin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya dmi dalam berinteraks: secara
efeknfl dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkavan pergaulan dan
keberadaannya
KI-3. Memahami dan menerapkan pengetahwan  (fakioal, Konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan.
mengurai,merangkai, memodifi kasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca. menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut
pandang/teor.

B. Kompetensi Dasar :

1.11 Mempertahankan keyakinan yvang benar sesuai ajaran islam dalam sejarah

peradaban islam pada masa modern

2.11 Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai implementasi nilai-

nilai sejarah peradaban islam pada masa modern

3.11 Menelaah perkembangan islam pada masa modern (1800-sekarang)

4.11. 1 Menyankanprinsip-prinsip perkembangan peradaban islam pada masa

modern (1800-sekarang)
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4.11.2 Menyajikan prinsip-prindip pembaharuan yang sesuai dengan perkembangan
peradaban islam pada masa modern
C. Tujuan Pembelajaran
1. Mengetahui faktor-faktor vang mempengaruhi kebangkitan pembaruvan islam

pada masa modern

| ¥

Memahami bentuk perkembangan islam pada masa modern
3. Menyvebutkan tokoh-tokoh vang berperan dalam perkembangan islam
4, Menjelaskan ide-ide pembaruan dan tokoh-tokoh islam pada masa modern
5, Menjelaskan pengaruh perkembangan islam pada masa modern terhadap
indonesia
0. MetodePembelajaran
Metode pembelajaran : Kooperatif Problem Based Learning (PBL)

E. Sumber belajar
1. Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, kurikulum 20013

[ ]
v

Internet
3. Referensi lainnya vang dapat di gunakan
F. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pendahuluan
Gurumemberikan salamdanmembuka pembelajaran dengan mugadimah
Guru menanyakan kehadiran peserta didik )
Gurn memintapesertadidik tetapsemangat dalammengikutiprosespembelajaran

Gurumenyampaikan KD, Tujuan Pembelajaran, danbentuk pembelajaran
vangakandilaksanakan.

Kegiatan Inti

U RTEL IR ST Peserta  didik diberi maotivasi  dan rangsangan untuk  memuosatkan

perhatian pada topic materi yang dibahas yaitu tentangKebangkitan
Islam Pada Masa Modern,dengan cara melihat, membaca, mengamati

serta memberikan tanggapan

Critical Guru memberikan intruksi untuk membentuk kelompok

I'hingking

Collaboration Guru memberikan studi kasus atau suamn permasalahan terkait materi
Kebangkitan Islam Pada Masa Modern, dan siswa diminta untuk
memberikan  tanggapan  dengan  masing-masing  anggota Kelompok
memberikan ide dan nantinva digabungkan menjadi sam kesaman dan

ditarik kesimpulan

it Peserta didik berdiskus
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Creativity Guru dan peserta didik menyimpulkan hal-hal vang berkaitan
dengan materiKebangkitan Islam Pada Masa Modern, dan peserta

didik menyampaikannya atau mempresentasikan didepan kelas

6.  Guru dan peserta didik merefleksi kegiatan pembelajaran

7. Guru menarik Kesimpulan dan hasil kegiatan pembelajaran
8. Guru memberikan apresiasi kepada siswa vang telah memberikan tanggapannya
9, Guru menvampaikan pembelajaran selanjutnya

100. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa

(3. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Afektif (Sikap)
a. Keaktifan murid dalam melakukan proses pembelajaran.
b, Disiplin waktu ketika masuk kedalam ruang kelas

¢. Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas

(8=

Pemalian Kognmitif (Pengetahuan)
Dilakukan dengan pemberiantugas soal kepada peserta didik baik baik

berbentuk pilihan ganda ataupun essay.,

Pilihan ganda
1) Muhammad Rasyid Ridha adalah pembaru dari......
a. Punjab
b. Pakistan
c. India
d. Suriyah

e Alzanistan

21 Berikut imi yang bukan termasuk faktor internal penyebab umat islam dijajah
oleh bangsa Baral adalah.....
a. Ekonomiumat islam merosot

Kekuatan maliter umat slam menurun

Ditemukannya tanjung harapan dan benua Amenka

Tumbuhnya sikap fatalistik

[l pengetabuan urmat 1slam stagnan

e an o

3) Prinsip dari seruan Tajdid adalah
a. Mengajak kembali berpegang kepada Al-qur’an dan as-sunnah
b. Melakukan inovasi-inovasi di segala bidang
¢. Melakukan pemberontakan terhadap pemerintahan vang absolut
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d.
€.

Menalsirkan kembah Al-qur’an dan as-sunnah
Menggunakan rasionalitas secara penuh dalam mengatasi permasalahan
urnat

4) Berikut bukan we pembarvan Rasyid Ridha di bidang agama adalah

.

L=

-

Menolak fatahistik

Toleransi dalam bermazhab

Membangun sekolah misi 1slam

Akal dapat di gunakan menafsirkan dalam batas-batas tertentu
harus berpegang pada Al-Qur’an dan as-sunah

5) tokoh pembaruan yang berpendapat bahwa untuk menyatukan aliran islam
modern dan membentuk persatuan semua umat islam di bawah satu khilafah
pusat, seperti pada zaman khalifah terdahulu adalah.....

a.

L

Jamaluddin al-Afgham
Rasyid Ridha

Muhammad Abduh
Muhammad bin Abdul wahab
Muhammad Tgbal

6) Sasaran gerakan pembaruan muhammad abduh adalah. ...

it
b.

a ©

=8

Akidah, ekonomi, dan politik
Pendidikan, hukum, dan wakal
Pendidikan, ekonomi, dan politik
Agama, pohtik, dan ekonom
Politik, budaya, dan agama

7) Al-Afghanmi merupakan salah satu tokoh gerakan pembaruan di Mesir,
Menurut Al-Afghani Kermunduran islam disebabkan karena wmat  islam
bersifat...

a.

b.

C.

d.

.

Dinamis dan rasional
Terbuka untuk kemajuan
Statis, taglid, dan fatalis
Dinamis dan taglid
Memegang teguh Al-Qur’an

8) Menurut muhammad bin abdul wahab, pemurnian yvang paling utama adalah
pemurnian dalam bidang

i

fan

Ekonomi

Politik

Ibadah muamalah
Tauhad

Budaya
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9} Sejarah dapat di jadikan pelajaran untuk....

a. Tidak mengulangi lagi kesalahan yang telah lalu

L~

LU

Pelajaran bagi kehidupan masa depan
Landasan membuat program
Mengingal pelaku sejarah

Membuktikan kebenaran Al-quran vang telah di Kisahkan

10} Gagasan persatuan islam yang di Kelvarkan oleh jamaluddin al-afgham

kenal dengan istilah

a. Ukhuwah islamiyvah
b. Ishlah

c. Bhineka tunggal ika
d. Pan-islamisme

e. Khilafah

Kunei Jawaban

1) D
2) C
3N A
4) C
5 A
6) B
7 C
8) D
9) A
10} D
Mengetahui
Kepala Sekolah
Hi Siti Mukroni . S.Pd
NIP. 19680311 1994032002

Sentajo Raya, 22 Mei 2023

Guru Mata Pelajaran

Putri Oktavi
NPM : 190307041
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Siklus I1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{ RPP)
Nama Sekolah : SMA N1 SENTAJO RAYA
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X1 Mipa ® / Genap
Materi Pokok : Membiasakan Toleransi dan menghindari kekerasan

Alokasi Wakiu : A X 45Menit

H. Kompetensi Inti :
kI-1. Menghargai dan menghayati ajaran agama vang dianutnya
KI-2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduh
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
KI-3. Memahami dan  menerapkan pengetahuan  (faktual, Konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya temtang ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret {menggunakan,
mengurai,merangkai, memodifi kasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut
pandang/teon.

I. kKompetensi Dasar :
1.2 Meyakini bahwa agama mengajarkan toleransi, kerukunan, dan menghindari

diri dan tindak kekerasan,

2.2 Berkap toleran, rukun dan menghindari diri dan tindak kekerasan sebagm
implementas: pemahaman Q.5 Yunus/10: 40-41 dan Q.5 Al-Madah/5:32,
serta hadis terkait. tentang toleransi, rukun, dan menghindari diri dari tindak
kekerasan.

3.2 Menganalisis makna Q.5 Yunus/10: 40-41 dan Q.5 Al-Maidah/5:32, serta hadis

tentang toleransi, rukun, dan menghindari diri dari tindak kekerasan.
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4.2.1 Membaca Q.8 Yunus/1(: 40-41 dan Q.5 Al-Maidah/5:32. sesuai dengan
kaidah tajwid dan makhrajul huruf.

4.2.2 Mendemontrasi hafalan Q.85 Yunus/10: 40-41 dan Q.5 Al-Maidah/5:32,
dengan fasih dan lancar.

4.2.3 Menvajkan keterkaitan antara Kerukonan dan ioleransi sesoai pesan (LS
Yunus 10; 40-4]1 denzan menghindari tindak kekerasan sesuai pesan Q.8 Al-
Maidah/5:32.

J. Tujuan Pembelajaran

9, Memahami kandungan Q.5 Yunus/10; 40-4]1 dan Q.5 Al-Maidah/5:32, tentang

menerapkan sikap toleransi dan menghindari tindak kekerasan.

10. Mengetahui cara-cara menerapkan sikap toleransi dan menghidari kekerasan.

11. Memahami hikmah menerapkan sikap toleransi dan menghidari kekerasan.

12. Menunjukkan prilakue sikap toleransi dan menghidari kekerasan dalam

kehidupan sehari-hari.
K. Metode Pembelajaran
2. Metode pembelajaran  : Kooperatif tipe Problem Based Learning (PB)

L. Sumber belajar
2.  Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, kurikulum 2013

3. Intemet
4, Referensi lainnya vang dapat di sunakan

M. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan membuka pembelajaran dengan mugadimah

Guru menanvakan kehadiran peserta didik

Guru meminta peserta didik tetap semangat dalam mengikuti proses pembelajaran

Guru menvampaikan KD, Tujuan Pembelajaran, dan bentuk pembelajaran vang akan
dilaksanakan.

TR E Rl Peserta didik diberi motivasi dan rangsangan untuk memusatkan perhatian

pada topic materi yang dibahas yaitu tentang Membiasakan toleransi dan
menghindari kekerasan dengan cara melihal, membaca, mengamati seria

memberikan tanggapan

IR RO STT Gury memberikan kesempatan pada peserta didik, untuk mengidentifikasi

dan memberikan tanggapannya terkait fenomena yang terjadi dimasyarakat
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Collaboration Guru memberikan studi kasus atan spatu permasalahan terkait materi
Membiasakan toleransi dan menghindari kekerasan dan siswa diminta
untuk memberikan tanggapan dengan masing-masing anggota kelompok
memberikan ide dan nantinya digabungkan menjadi satu kesatuan dan

ditarik kesimpulan

(Tl Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dan ditanggapi oleh

feman-teman yang lain

Creativity Guru dan peserta didik menyimpulkan hal-hal yang berkaitan dengan

mater: Membinsakan toleransi dan menghindari kekerasan

Kegiatan Penutup

11. Guru dan peserta didik merefleksi kegiatan pembelajaran

2, Guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan pembelajaran
13, Guru memberikan apresiasi kepada siswa vang telah membernkan tanggapannya
4, Guru menvampaikan pembelajaran selanjutnya

15, Guru menutup Kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa

N. Penilaian Hasil Pembelajaran

3. Penilaian Afektf (Sikap)
d. Keaktifan murid dalam melakukan proses pembelajaran
e. Disiplin waktu ketika masuk kedalam ruang kelas
[. Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas

4, Penialian Kognitif (Pengetahuan)

Dilakukan dengan pemberian tugas soal Kepada peserta didik baik baik berbentuk

pilihan ganda ataupun essay,

Sentjo Raya, 29 Mei 2023

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
HiSi Mukronn, 5.Pd Putr Oktavia
NIP. 19680311 1994032002 NPM : 19030704
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Lampiran 2 Lembar Observasi

Pra Siklus

NO

Aspek yang diamati

Nilai

Memberikan pendapat sesual dengan apa vang

difikirkan

2. | Berani memberikan pertanyaan atau menjawab
pertanyaan

3. | Mampu mempertahankan pendapat yang
dikemukakannya dengan alasan vang logis

4. Rerusaha mencari sumber referensi untuk menunjang
pembelajaran

5. | Berusaha mencari solusi dari permasalahan
Pendidikan Agama Islam

6. | Mampu bekerja sama denga hngkungan, baik teman
MALPUnD gury

7. | Mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang

cliberikan

Jumlah
Presentase

b.ategori

Sentajo Rava, 08 Me1 2023

Ohserver

Putri Oktavia
NPM : 190307041
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Siklus I

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

BASED LEARNING (PBL) PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM DAN BUDI PEKERTI

SIKLUS 1

No

NILAIL

Aspek yang dinmnti

Persinpan

a. Penyususunnn RPP

b. Penyususunan indikator sesuai Kompetensi Dasar
¢. Kesesuaian mateni dengan Kompetensi Dasar

d. Penpembangan kegiatan pembelajaran

e, Alat, media dan sumber belajar

Pelaksanaan Pembelajaran

& AL

Kegiatan Awal
. a. Memberi salam Mengabsen, mengecek
kerapihan, kebersihan kelas
b, Bleminia siswa memimpin doa dan kisah
inspiratil
c. hMenmyampaikan penjelasan teniang tujusm
pembelajaran yang akan dicapai
d. Memberikan penpelazan tentang tahapan
kegiatan pembelajaran
¢, Melakukan appersepsi
f, Memberi motivasi kepada pesenta didik
Kegratan inti
a. Guru memberikan imtruksi kepada siswa wnink
memahami teks bacaan terkait materd yang akan
dipelajari
b. Membeniuk kelompok denpan maksimal jumlah
anpggela 4-5 orang, afau disesuaikan dengan
Jjumtah siswamyna

¢. Bahan pembelsjaran harus bersikan b =

teniang konflik yang bisa bersumber dari berfia,

€

§

& %
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rekaman video dan yang lainnya.

d. setelah pemberian intruksi  diberikan, guru 9
membatasi  wakiu  untuk  mendiskusikan
permasalashan yang berkaitan dengan materi

pembelajaran

e. setelah wakw selesai, perwakilan kelompok v/
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas

sesual intruksi dan arahan gura.

. Penilaian diberikan secara kelompok bukan e
individu
Kegiatan Penutup
e
a, Refleksi
b. Menarik kesimpulan e
¢. Menyampaikan rencana untuk pembelajara i
pertemuan yang akan datang, - |
d. Do"a dan penutup
Milai l'-'if’ 1 3
Catatan Observer:
. Gt diovass magh_adn_Sswa_ hdae mo berdiurt ...
2. Sswa. engqan.. membenkan Pectanyaan. afao  fndamt saak. kelem.
O 1210 R

Sentajo Raya, 22 Mei 2023
Observer

Anits Fetianti, 5.Pd.1
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Siklus I

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN METODE KOOPERATIF TIPE PROBLEM
BASED LEARNING (PEL), PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN BUDI PEKERTI

Siklus 1T

[ | ¢ Bahan pembelajaran harus bersikan e | |

tentang konflik yang bisa bersumber dari berita, il
rekaman video dan yang lainnya.

- setelah  pemberian intruksi  diberikan, guru

membatasi  wakiu untuk mendizkusikan

permasalahan  yang  berkaitan dengan  materi
pembelajaran

- setelah wakiu selesal, perwakilan kelompok e
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas
sesuai intruksi dan arahan guru.

f. Penilaian diberikan secara kelompok bukan o
individu

Kegiatan Penutup

a. Refleksi
b. Menarik kesimpulan

X

c. Menyampaikan rencana pembelajar di pertemuan
yang akan datang

] d. Do’a dan penutup

Milai

Catatan Obhserver;

Senlajo FRaya, 29 Mei 2023
Ohserver

Anila :El:ﬁanl:i. 5.
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Lampiran 3 Dokumentasi proses pembelajaran

Belajar Secara berkelompok

Masing-masing kelompok presentasi di depan kelas
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Foto bersama siswa-siswa kelas XI Mipa ©
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Lampiran 4 Surat Penelitian dari Dinas

PEMERINTAH KABUFPATEM KUANTAN SINGINGI
DIMNAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADL SATL FINTL
KOMPLEK PERKAMTORAN PEMERINTAH KABUPATERN KUAMNTAN SiMNGIMNE)
Telepan (0TE] 224242 Fax [0760) 2624242 Kode Pos 26662
Email ; dpmpiapdkunnsing go, i, Website ;| hip=:ddpmptsp, keansing, grooid
TELUE KUANTARM

Momor - 130/DPMFTSR-PTSR/L04.02 022023

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISETIPRA RISET
AN PTRGLIMPFLELAN DATA LIMNTUK FLAHARM SERIFS]

Eepaln Diras Penanaman Modal dan Pelayanan Terpade Saig Mo Kabupasan  Kaenian
Smgngl. =etalah omembaca Sural Rekomendas) dan URIVERSITAS IELAM KUWKTAMN  SIESIMNGI
Moman JATFETRUMIESNA 2023 Tanggel 03 MEI 2023

D en i membenken Rekomeraias kepacs

Mama 1 PUTRHRI CHTAVLA
LY THTICI LT
Juru=an = FERNDIDOIEAM A0S0 ISLAR
FAELIL TAS TARIEYAM AN KL LGLIRLIAN
Jargarg Pendodikan 51
Alanag = TELUE EUANTAM
Juiial Peneditian ‘PEMERAPAN METQDE KODFPERATIF TIFE  PFROBLEM

BASED LEARMING [FBL) DALAM MERMIMGEATFEAN DubYya
BERFIKIR KRITIE SiSwa PFPADA MATA PFPELAJARAMN
FEMDIOIK AN AGAMA ISLAM DAMN BLID PEKERTI KELAS XI
MIFS ShS NECERI 2 SENTAID Ry

Lirhsk msskikan Paoslian oi SMA NEGERI Z SEMNTAIMI FAYA

Dengan kemonaan Sebadal barkout

1 Telak meklbkukan kagalen yarg) smsrgrnpang dari ketenluan yang sles ditstapken yang lelak wida
Fubuangannmya dengan kagiatan meset f pra rised dan pengampulan daca ini.

2 Palaksanaan b riged / pea riael dan pengumpidan data in berlengaung selama 3 @iga) Bulan
Isrhilang midai anggal rekamesndas i dieal

3. Hasid fset ¢ pra rised dan pengumipalan dais dilaporkan kepada Bupand Euantan Singingi mealaiui
Badan Kesahsan Rargan dan Palitk Kabupaien Emankan Soging

Dommikian rekomensiam ni dbenksn agar digunakan schagaimana mestmes, dan kepaca pihak
wang el dbsrspkan urdek dapest membassican kermodatian den membanio keslancemsan kegeisn e )

i risel vk, dan tarima kasin

Dikclarkan o @ Toluk Kuaman
Pada Teanggsl B ME 2023

Citarndmangani Saconn Elakoronb aled |

Kepals Cinas Penanoman ol
dan Pelayanan Terpadu Satu Pimvda
Kabupmsien Busrtsan Singing,

JHO PITTE ALS, 5. IP
Pembanm Th | W
MEP TR0 XSO 1 008

Tamdusnsn © dianmpalkan Kapads Yih

i K la Badamn i B i Podith Kabiopaien Kuuiten Sngeg o Teik Busiiaen,
2 Inslunss bkt
3 ATRE

i
Daruimen vy fsdab difandsanpan secarn sekiromk mengpunaresn Serkbim Erekironk
‘ pary ahtarinTran ohalr el Sevidiran Eekimnn IS
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Lampiran 5 Surat balasan riset dar sekolah

PEMERINTAH PROPINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 2 SENTAJO RAYA

Alamal : J. Soekemo-Haila, Marsawa, Kec Sentajo Raya, Kab, Kuantan Singingl, Kode Fos | 29565
e-mail : amamarsasaifgmail com TekpiFax ; -
NES  : 31091414002 NPSEH ; 104035090

krediasi ; A

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Momor ; 421/SMAD2NVII20237118

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 2 Sentajo Raya Kabupaten Kuantan
Singingi Provinsi Riau, dengan ini menerangkan bahwa

Mama : PUTRI OKTAVIA

M1 t 190307041

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama lslam
Universitas : Universitas Islam Kuantan Singingi

Berdasarkan Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Kuantan Singingi Nomor : 130/DPMPTSP-PTSP/1.04.02. 0212023, felsh selesai

melakukan peneliian dalam rangka penulisan skripsinya yang berudul : PENERAPAN
METODE KOOPERATIF TIPE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DALAM
MENINGKATKAN DAYA BERFIKIR KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI KELAS XI MIPA SMA NEGERI 2 SENTAJD RAYA di

SMA Negeri 2 Sentajo Raya sejak tanggal 08 Mei-29 Mei 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Sentajo Raya
. 05 Juni 2023

{ 34 NEGER)
i L ASNTAM) Rav.

P
Wi 18680311 199403 2 ooz
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Lampiran 6 Kategori Nilai hasil daya berpikir kritis siswa

Siklus 1
N() Nama Milai Kriteria
1 Amelda Mila Agustina 50 Cukup
2 Aldifa Novianda Al Cukup
3 Ardena Albert Albeto 625 Cukup
4 Dewi Pertiwi 75 Baik
5 Enjeling Dwi 63 Cukup
6 Febri Arisetiawan Sl Cukup
7 Navisa Dinda Pratiwi 73 Baik
b Reksi Kurniawan a0 Kurang
9 Rifka Yulian Andreza 75 Raik
10 Ryan Ardiansyah 60 Cukup
11 Rio Ardiyansyah 55 Cukup
12 Nur Fadillah Syahfitri 55 Cukup
I3 Sakinah Hurmyah Ayumi ) Cukup
[ Titi Sitina () Cukup
15 Yelsi Derian Tamala a5 Cukup
16 Indah Sur Fadhilah 65 Baik
17 Pingky Apriam 55 Cukup
14 Resmayam 6l Cukup
19 Novia Agustina Dian Vitria 75 Baik
20 Gustiana 6l Cukup
Jumlah Score Indikator 1087
Jumah I*resentase 54.35%
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Siklus 11

ML) Mama Milai Kriteria
| Amelda Mila Agusting 75 Baik
2 Aldifa Novianda 75 Baik
3 Ardena Albert Albeto 75 Raik
4 Drewi Pertiwi 20 Baik
5 Enjeling Dwi 75 Bak
f Febn Ansetiawun 76 Bk
7 Mavisa Dinda Pratiwi T8 Baik
] Reksi Kurniawan 80 Baik
Q Kifka Yulian Andreza B3 Baik
10 Ryan Ardiansyah 70 Cukup
11 Rio Ardivansyah 7 Cukup
12 Nur Fadillah Syahfitri 75 Baik
13 Sakinah Huraiyah Avuni 75 Baik
14 Titi Sitina 75 Baik
15 Yelsi Derian Tamala T8 Baik
6 Indah Sur Fadhilah 20 Baik
17 Pingky Aprian [ Baik
I8 Resmiyam T Baik
19 Novia Agustina Dian Vitria 75 Baik
2 Gustiani 75 Baik

Jumlah Score Indikator 1522
Rata-rata 76.1%
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Data Pribadi

Mama

Alamat

No.HP

Email

lenis Kelamin
Tempat/Tgl.Lahir
Agpama
Kewarganegaraan

Riwayat Pendidkan

RIWAYAT HIDUF PENULIS

: Putni Oktavia

: Desa Geringging Baru, Kec Sentajo Raya
: 0821-7081-2597

; putrioktaviala®@email.com

: Perempuan

: Genngging Bary/ 01 0ktober 2001

: Islam

: Indonesia

2007 SD Negeri 011 Geringging Baru
Tahun 2007 — 2013

2003 SMP Negeri 4 Sentajo Raya
Tahun 2003 = 2016

2016 SMA Negeri 2 Sentajo Raya
Tahun 2016 — 2019

2019  Universitas Islam Kuantan Singingi
Program Studi Pendidikan Agama Tslam
Tahun 2019 - 2023

Hgrmat Saya

Putri Oktavi
NFPM. 190307041
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